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PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
 RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
 BADAN KEUANGAN DAERAH KOTA PONTIANAK
 TAHUN 2015 - 2019
 BADAN KEUANGAN DAERAH KOTA PONTIANAK
 Jl. Letnan Jendral Sutoyo , Telp/Fax (0561) 732509/741641 Kota
 Pontianak- 81147 Pontianak

Page 2
                        

i
 KATA PENGANTAR
 Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat
 dan hidayah-Nya penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak Tahun 2015-2019 dapat diselesaikan.
 Rencana Strategis (Renstra) merupakan rencana lima tahun ke depan
 yang disusun dengan mempertimbangkan berbagai keadaan dan tetap
 mengacu RPJMD Kota Pontianak 2015-2019, terutama menyangkut
 keunggulan, peluang, kendala dan tantangan instansi pelaksana. Renstra
 diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dan arahan dalam upaya
 mencapai sasaran-sasaran pembangunan yang telah ditetapkan.
 Renstra ini tak banyak artinya tanpa ditindaklanjuti dengan pelaksanaan
 yang tuntas, komitmen dan motivasi untuk mengaktualisasikan diri
 dalam setiap kegiatan. Harapan kami, Renstra ini dapat dijadikan
 skenario pembelajaran jangka panjang dan sekaligus sebagai acuan
 rencana kerja tahunan bagi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak.
 Rencana Strategis ini merupakan suatu keharusan bagi OPD untuk
 mengarahkan pelayanan khususnya dan Pembangunan Daerah pada
 umumnya dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan.
 Selain dari itu penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak ini adalah dalam rangka mewujudkan Good
 Governance yang merupakan tuntutan terselenggaranya manajemen
 Pemerintah yang Bersih dan Berwibawa, Berdaya Guna dan Berhasil
 Guna.
 Kami menyadari Renstra ini masih banyak kekurangannya, meskipun
 demikian kami berharap dengan Renstra ini semua kebijakan, program
 dan kegiatan yang telah disusun mengarah kepada tujuan dan sasaran
 yang telah disepakati dan dapat dijadikan pedoman dalam
 pelaksanaannya untuk mendukung pencapaian Visi Pemerintah Kota
 Pontianak dan Visi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak.
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 Demikian Rencana Strategis ini disusun, semoga Allah SWT melimpahkan
 rahmat dan karunia-Nya untuk kelancaran serta keberhasilan Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak dalam berupaya mewujudkan visinya.
 Pontianak, September 2017
 KEPALA BADAN KEUANGAN DAERAH
 KOTA PONTIANAK
 Drs. HENDRO SUBEKTI
 Pembina Utama Muda NIP. 19611019 198412 1 002
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1.Latar Belakang
 Paradigma desentralisasi dan otonomi daerah mengalihkan
 kewenangan yang berada ditangan pemerintah pusat ke pemerintah
 daerah provinsi dan kabupaten/kota. Implikasi dari otonomi daerah
 menuntut aparatur pemerintahan lebih berkualitas dan bermoral
 tinggi sehingga masyarakat memperoleh manfaat secara nyata. Agar
 tujuan dan usaha pembangunan daerah dapat berhasil dengan baik,
 maka pemerintah daerah beserta jajarannya perlu berfungsi dengan
 baik.
 Rencana Strategis (Renstra) berorientasi pada hasil yang ingin dicapai
 selama kurun waktu 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan
 kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang ada atau yang
 mungkin muncul. Dengan demikian Rencana Strategis harus memuat
 visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan yang realistis guna
 mengantisipasi perkembangan masa depan. Renstra memiliki fungsi
 sebagai pedoman dalam melakukan kontrol terhadap semua aktivitas
 baik yang sedang berlangsung maupun yang akan datang, mengukur
 outcome (hasil) yang harus dicapai dan sebagai sarana untuk
 meminimalisir resiko, mengoptimalkan hasil yang akan dicapai dan
 sebagai alat untuk mengukur kemajuan pelaksanaan tugas.
 Pada Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Rencana
 Strategis merupakan titik awal untuk melakukan pengukuran kinerja
 instansi pemerintah dan memerlukan integritas antara keahlian
 sumber daya manusia dan sumber daya lainnya agar mampu
 menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis nasional dan
 global.
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 Penyusunan Rencana Strategis Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak dilakukan melalui beberapa langkah perencanaan dan
 dirumuskan melalui suatu proses yang demokratis dan partisipatif
 dengan melibatkan unsur-unsur organisasi di lingkungan Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak, sehingga perencanaan yang
 dirumuskan dapat memenuhi kriteria suatu rencana yang :
 a. Dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan What/Which, Why,
 When, Where, How dan Who;
 b. Pragmatis, yaitu disertai dengan perhitungan–perhitungan
 konkret berdasarkan asumsi-asumsi logis dan rasional;
 c. Operasional, yaitu dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang
 ada;
 d. Ambisius tetapi sesuai dengan realita;
 e. Berkelangsungan/berkelanjutan, yaitu sesuatu yang telah
 dimulai, hendaknya dapat terus dilaksanakan sampai selesai;
 f. Fleksibel, yaitu sewaktu-waktu dapat diadakan penyesuaian
 dengan tuntutan dan kondisi di lapangan tanpa mengurangi
 pencapaian sasaran;
 g. Komprehensif;
 h. Skala prioritas.
 Bahwa dengan diundangkannya Peraturan Pemerintah Nomor 18
 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
 Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
 Nomor 5887), diikuti berlakunya Peraturan Daerah Kota Pontianak
 Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
 Daerah (Lembaran Daerah Kota Pontianak Tahun 2016 Nomor 7,
 Tambahan Lembaran Daerah Kota Pontianak Nomor 149), maka
 fungsi urusan pemerintahan bidang keuangan yang tadinya diwadahi
 dalam 2 (dua) perangkat daerah yaitu Badan Pengelola Keuangan
 dan Aset Daerah (BPKAD) dan Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda),
 harus bergabung dalam 1 (satu) organisasi perangkat daerah yaitu
 Badan Keuangan Daerah (BKD).
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 Berkenaan dengan aturan tersebut, maka perlu mengubah (revisi)
 Dokumen Rencana Strategis Badan Pengelola Keuangan dan Aset
 Daerah (BPKAD) yang telah ditetapkan melalui Keputusan Walikota
 Pontianak Nomor 726/BPKAD/TAHUN 2014 tanggal 10 Nopember
 2014 dan Dokumen Rencana Strategis Dinas Pendapatan Daerah
 (Dispenda) yang telah ditetapkan melalui Keputusan Walikota
 Pontianak Nomor 721/D-PENDA/TAHUN 2014 tanggal 3 November
 2014 menjadi Rencana Strategis Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak Tahun 2015-2019.
 Mengacu pada Peraturan Walikota Pontianak Nomor 75 Tahun 2016
 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian
 Tugas, dan Tata Kerja Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 (Lembaran Daerah Tahun 2016 Nomor 175), bahwa Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak mempunyai tugas pokok “melaksanakan
 fungsi penunjang urusan pemerintahan yang menjadi
 kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang keuangan”.
 Dalam menjalankan tugas pokok tersebut, Badan keuangan Daerah
 Kota Pontianak mempunyai fungsi sebagai berikut:
 a. perumusan kebijakan di bidang pengelolaan keuangan, aset, dan
 pajak daerah;
 b. pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan keuangan, pajak,
 dan aset daerah;
 c. penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang pengelolaan
 keuangan, pajak, dan aset daerah;
 d. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan
 keuangan, pajak, dan aset daerah;
 e. pelaksanaan administrasi Badan Keuangan Daerah; dan
 f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota Pontianak
 yang berkaitan dengan tugas dan fungsi Badan Keuangan
 Daerah.
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 Berdasarkan Tugas Pokok diatas, maka Badan Keuangan Daerah
 memiliki tugas penting yang cukup berat dalam melaksanakan
 urusan pemerintahan bidang keuangan yaitu pengelolaan keuangan,
 pajak dan retribusi daerah serta aset daerah. Dalam pengelolaan
 keuangan dan aset daerah, Pemerintah Kota Pontianak sejak tahun
 2014 telah melaksanakan pengelolaan keuangan berbasis akrual
 sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
 tentang Standar Akuntansi Pemeintah Berbasis Akrual.
 Sementara itu, terkait pendapatan daerah, Badan Keuangan Daerah
 mengelola Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Dasar pengelolaan
 Pajak dan Retribusi tersebut diatur dalam UU Nomor 28 Tahun
 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah jo Perda Nomor 6
 Tahun 2010 tentang Pajak Daerah Kota Pontianak sebagaimana
 telah diubah beberapa kali terakhir dengan Perda Nomor 8 Tahun
 2015 dan Perda Nomor 1 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Usaha
 sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Perda
 Nomor 15 Tahun 2015.
 Berdasarkan peraturan di atas, Badan Keuangan Daerah mengelola
 9 (sembilan) jenis pajak daerah yang terdiri atas Pajak Hotel, Pajak
 Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Parkir, Pajak Reklame, Pajak
 Penerangan Jalan, Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
 serta Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (dikelola
 mulai bulan Januari 2012). Sedangkan untuk retribusi daerah yang
 dikelola adalah jenis Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah yang
 terdiri atas pengelolaan gedung PCC, sewa tanah KDP PT. Transera,
 penggunaan tanah Pemerintah Kota Pontianak lainnya, retribusi
 rumah jabatan, retribusi rumah dinas, serta sewa aula kecamatan.
 Baik pajak maupun retribusi tersebut merupakan sumber
 pendapatan daerah yang penting untuk membiayai penyelenggaraan
 pemerintahan dan pembangunan daerah.
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 Permasalahan yang dihadapi oleh daerah berkaitan dengan
 penggalian sumber pajak daerah dan retribusi pemakaian kekayaan
 daerah adalah belum optimalnya pendapatan tersebut memberikan
 kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan daerah secara
 keseluruhan. Dalam upaya optimalisasi pendapatan dari sektor
 pajak daerah dan retribusi pemakaian kekayaan daerah, tentu
 dibutuhkan Rencana Strategis (Renstra) Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak yang berorientasi pada optimalisasi pengelola
 pendapatan daerah untuk mendukung pembangunan Kota
 Pontianak. Dengan visi, misi dan strategi yang jelas, maka
 diharapkan Badan Keuangan Daerah dapat menyelaraskan kendala
 yang dihadapi dengan potensi dan peluang yang ada.
 Rencana Strategis bersama dengan pengukuran kinerja serta
 evaluasinya merupakan rangkaian sistem akuntabilitas kinerja yang
 penting. Disamping itu, Rencana Strategis merupakan salah satu
 tahapan dan sekaligus menjadi bagian integral dari upaya Badan
 Keuangan Daerah dalam membangun suatu sistem manajemen
 kepemerintahan yang transparan, efektif, efisien dan akuntabel.
 Penyusunan Rencana Strategis tersebut didasarkan pada
 pendekatan analisis lingkungan strategis, isu-isu strategis dan
 sejumlah faktor kunci keberhasilan.
 Kebijakan Pemerintah Kota Pontianak periode tahun 2015-2019
 telah tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
 Daerah (RPJMD). RPJMD tersebut merupakan dasar dalam
 penyusunan Rencana Strategis Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak yang kemudian diterjemahkan ke dalam Rencana Kerja
 (Renja) pada setiap tahunnya.
 Ketiga komponen yang terdiri dari RPJMD, Renstra dan Renja
 tersebut, saling terkait dan menghasilkan sinergi yang cukup kuat
 dalam menciptakan pedoman strategis bagi Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak terutama dalam mendukung pencapaian Misi ke dua
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 RPJMD yaitu: Menerapkan prinsip-prinsip Good Governance
 dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan Implementasi Zona
 Integritas melalui Penetapan Wilayah Bebas Korupsi di Sektor
 Pelayanan Publik.
 Kerjasama dalam hal pengawasan pelaksanaan program kerja antara
 Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah dalam merealisasikan
 rencana yang telah diprogramkan, perlu dukungan yang melibatkan
 berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Tujuannya agar
 apabila terdapat indikasi penyimpangan-penyimpangan yang
 dilakukan oleh aparatur pemerintah dalam memberikan pelayanan
 prima kepada masyarakat sebagai pemberi amanah dapat terpantau
 sehingga prinsip-prinsip kepemerintahan (Good Governance) dalam
 menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan melalui tiga
 pilar utamanya yaitu adanya transparansi, partisipasi dan
 akuntabilitas berjalan dengan baik. Untuk mengukur kinerja
 perangkat daerah, pemerintah melaksanakan prinsip-prinsip
 kepemerintahan yang baik (Good Governance). Penerapan prinsip
 tersebut sejalan dengan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999
 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai upaya
 pertanggungjawaban instansi pemerintah baik di pusat dan daerah
 agar dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara efektif
 dan efisien.
 Memperhatikan hal tersebut, Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak secara organisatoris telah merumuskan Rencana Strategi
 (Renstra) untuk lima tahun kedepan, yaitu tahun 2015-2019 yang
 sangat relevan dengan upaya pengembangan paradigma
 pembangunan, pengelolaan kebijakan publik dan perumusan
 manajemen strategik untuk meningkatkan pelayanan publik dan
 sebagai pedoman dalam melaksanakan visi dan misi yang telah
 ditetapkan. Perubahan perkembangan masyarakat saat ini telah
 memberikan implikasi terhadap tuntutan kebutuhan pelayanan yang
 lebih baik dan prima. Dalam menjawab tuntutan tersebut, maka
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 organisasi perangkat daerah harus mampu meningkatkan kinerja
 dan profesionalisme. Selain dari itu Rencana Strategis (Renstra)
 merupakan target kualitatif organisasi, sehingga pencapaian target
 tersebut merupakan ukuran keberhasilan atau kegagalan organisasi.
 Dengan tersusunnya Renstra maka jelas bagi organisasi arah yang
 akan dituju.
 1.2.Landasan Hukum
 Pelaksanaan Pemerintahan Daerah menghendaki arah dan tujuan
 kebijakan pembangunan daerah yang lebih banyak diletakkan pada
 wewenang dan tanggungjawab pemerintah daerah beserta
 masyarakatnya. Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak Tahun 2015-2019 sesuai dengan
 suatu dasar yang mengikat yaitu :
 a. Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
 Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
 Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara
 Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagaimana telah
 diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
 Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat II
 Tapkin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan mengubah
 Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
 Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
 Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan Barat (Lembaran
 Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan
 Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756);
 b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
 Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
 Nomor 4286);
 c. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
 Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
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8
 Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,Tambahan Lembaran Negara
 Republik Indonesia Nomor 4421);
 d. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
 dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
 Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
 Indonesia Nomor 5049);
 e. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
 Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
 Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
 Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
 Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
 Indonesia Nomor 5679);
 f. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
 Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
 Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
 Republik Indonesia Nomor 4578);
 g. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
 Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Minimal
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150,
 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);
 h. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
 Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
 Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,Tambahan Lembaran
 Negara Republik Indonesia Nomor 4614);
 i. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
 Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
 96,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
 4663);
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 j. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
 Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Pemerintah,
 Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada
 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan Informasi Laporan
 Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kepada Masyarakat
 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19,
 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4693);
 k. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
 Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
 Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, (Lembaran
 Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
 Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
 l. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
 Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
 114, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5887)
 m. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas
 Kinerja Instansi Pemerintah;
 n. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
 Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
 diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
 Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas
 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 20011 tentang
 Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Tahun
 2011 Nomor 310);
 o. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
 Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
 Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
 Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Berita Negara
 Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 517);
 p. Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 10 Tahun 2008 tentang
 Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kota Pontianak
 Tahun 2005-2025;
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 q. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pokok-Pokok
 Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Pontianak
 Tahun 2010 Nomor 4 Seri E Nomor 4) sebagaimana telah diubah
 dengan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2015 tentang
 Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2010 tentang
 Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
 Kota Pontianak Tahun 2015 Nomor 1, Tambahan Lembaran
 Daerah Kota Pontianak Nomor 133);
 r. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Pajak Daerah
 Kota Pontianak (Lembaran Daerah Kota Pontianak Tahun 2010
 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Kota Pontianak Nomor 94)
 sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
 Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan
 Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2010 tentang
 Pajak Daerah Kota Pontianak (Lembaran Daerah Kota Pontianak
 Tahun 2015 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kota
 Pontianak Nomor 138);
 s. Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 6 Tahun 2014 tentang
 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
 Pontianak Tahun 2015-2019 (Lembaran Daerah Tahun 2014
 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 129) sebagaimana
 telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016
 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor
 6 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
 Daerah Kota Pontianak Tahun 2015-2019;
 t. Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 1 Tahun 2011 tentang
 Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah Kota Pontianak Tahun
 2011 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kota Pontianak
 Nomor 95) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
 dengan Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2015 tentang
 Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011
 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah Kota Pontianak
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 Tahun 2011 Nomor 15, Tambahan Lembaran Daerah Kota
 Pontianak Nomor 143);
 u. Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 7 Tahun 2016 tentang
 Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
 Kota Pontianak Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan Lembaran
 Daerah Kota Pontianak Nomor 149);
 v. Peraturan Walikota Pontianak Nomor 19 Tahun 2011 tentang
 Pedoman Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
 Pemerintah (SAKIP) di Lingkungan Pemerintah Kota Pontianak
 (Berita Daerah Tahun 2011 Nomor 19);
 w. Peraturan Walikota Pontianak Nomor 75 Tahun 2016 tentang
 Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Uraian
 Tugas, dan Tata Kerja Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 (Lembaran Daerah Tahun 2016 Nomor 175);
 1.3.Maksud Dan Tujuan
 Maksud penyusunan Renstra Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak tahun 2015-2019 adalah sebagai dokumen perencanaan
 pengelolaan keuangan, pendapatan daerah (pajak dan retribusi
 pemakaian kekayaan daerah), aset daerah termasuk pendapatan
 lain-lain yang sah melalui perencanaan pengelolaan belanja program
 kegiatan selama kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan. Dengan
 demikian, Renstra Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 merupakan ’guide line’ dalam membuat prioritas pembangunan yang
 akan dibiayai APBD Kota Pontianak pada tahun 2015-2019. Dari
 maksud tersebut dapat disimpulkan bahwa maksud disusunnya
 Renstra Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Badan Keuangan Daerah
 adalah :
 a. Sebagai pedoman dalam melaksanakan Visi dan Misi yang telah
 ditetapkan.
 b. Merupakan alat ukur keberhasilan atau kegagalan organisasi.
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 Tujuan penyusunan Renstra Badan Keungan Daerah Kota Pontianak
 tahun 2015-2019 adalah untuk memberikan arah yang jelas dalam
 menentukan RKT dan PPAS demi lancarnya pelaksanaan program
 yang ditetapkan dalam KUA, RKPD, RENJA Kota Pontianak dalam
 kurun waktu 5 (lima) tahun sesuai dengan potensi yang tersedia,
 dengan tujuan antara lain :
 a. Sebagai dokumen dasar/acuan penyusunan kebijakan 5 (lima)
 tahunan untuk mengakomodir Visi, Misi, Program dan Sasaran
 Walikota Pontianak yang telah ditetapkan dan disinergikan
 dengan Visi dan Misi Organisasi.
 b. Sebagai pedoman dan alat pengendali kinerja dalam pelaksanaan
 program dan kegiatan pada tahun 2015 – 2019.
 c. Menjadi kerangka dasar dalam upaya meningkatkan kualitas
 pengelolaan keuangan, pendapatan daerah (pajak dan retribusi
 pemakaian kekayaan daerah), dan aset daerah.
 Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (Renstra-OPD)
 haruslah mengacu pada isu strategis yang mendukung Visi dan Misi
 Walikota yang diterjemahkan dalam Visi dan Misi OPD yang memuat
 strategi dan kebijakan, tujuan dan sasaran, program dan
 menggambarkan indikasi kegiatan dengan mengantisipasi
 perkembangan masa depan sesuai dengan tugas dan fungsi kerja
 perangkat daerah yang disusun dengan berpedoman pada rumusan
 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan
 bersifat Indikatif, sehingga pada akhirnya akan bermanfaat bagi
 masyarakat.
 Penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra-OPD) adalah Rencana
 Kerja (Renja) dan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) OPD yang harus
 mempunyai keselarasan rumusan substansi yang ditekankan pada
 Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan untuk dapat melihat
 konsistensi antara Renstra-OPD dan Renja, RKT OPD, maka
 dokumen Renja, RKT OPD haruslah mempunyai keterkaitan pokok-
 pokok isi dari Renstra-OPD tersebut seperti isu-isu strategis, Visi,
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 Misi, strategi dan kebijakan, maupun tujuan dan sasarannya
 sedangkan program OPD haruslah berpedoman pada rumusan
 program RPJMD. Kegiatan yang direncanakan pada Renja dan RKT
 OPD harus juga berpedoman pada indikasi kegiatan Renstra-OPD
 dan mempunyai keselarasan rumusan substansi yang ditekankan
 pada RKPD.
 Untuk dapat melaksanakan kegiatan seperti yang tertuang dalam
 Renja dan RKT OPD, maka disusun Rencana Kerja dan Anggaran
 (RKA-OPD) yaitu Dokumen Perencanaan dan Penganggaran yang
 berisikan program dan kegiatan Satuan Kerja Perangkat Daerah serta
 anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya.
 Adapun manfaat Renstra yaitu :
 a. Untuk merencanakan perubahan dalam lingkungan yang semakin
 kompleks.
 b. Untuk pengelolaan keberhasilan, dimana perencanaan strategik
 akan menuntun diagnosa organisasi terhadap pencapaian hasil
 yang diinginkan secara obyektif.
 c. Perencanaan Strategik memungkinkan organisasi untuk
 memberikan komitman pada aktivitas dan kegiatan dimasa
 mendatang (berorientasi pada masa depan).
 d. Perencanaan Strategik yang fleksibel dengan pendekatan jangka
 panjang dapat untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada.
 e. Untuk memberikan pelayanan prima terhadap masyarakat, karena
 pola-pola pelayanan yang perlu diselenggarakan harus
 disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
 f. Untuk meningkatkan komunikasi baik vertikal maupun horizontal
 antar unit kerja sehingga mendorong proses pengambilan
 keputusan dalam pencapaian tujuan organisasi.
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 Adapun maksud dan tujuan dari Revisi Renstra Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak, yaitu:
 1. Untuk mengoptimalkan arah kebijakan pembangunan sesuai
 dengan Visi dan Misi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak.
 2. Untuk melakukan koreksi perencanaan dan penganggaran
 sehingga sesuai dengan tujuan, sasaran dan indikator kinerja.
 3. Mengoptimalkan penggunaan anggaran sesuai pagu yang telah
 ditetapkan.
 4. Sebagai pedoman dan alat pengendali kinerja dalam pelaksanaan
 program dan kegiatan pada tahun 2015 – 2019.
 1.4.Sistematika Penulisan
 Rencana strategis yang dibuat untuk rentang waktu pelaksanaan
 lima tahunan ini memuat 7 (tujuh) komponen utama seperti yang
 diamanatkan UU No 25 Tahun 2004, yakni: visi, misi, tujuan,
 strategi, kebijakan serta program-program dan kegiatan indikatif yang
 perlu dilakukan untuk mencapai tujuan akhir organisasi. Ketujuh
 komponen ini dilaksanakan dan diwujudkan secara partisipatif,
 sinergi dan berkelanjutan oleh seluruh komponen stakeholders Kota
 Pontianak. Penyusunan Rencana Strategis (Renstra-OPD) Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak Tahun 2015-2019 disusun dengan
 sistematika sebagai berikut :
 Bab I PENDAHULUAN
 Bab ini berisi latar belakang penyusunan Renstra, landasan
 hukum penyusunan Renstra, maksud dan tujuan
 penyusunan Renstra dan sistematika penulisan dokumen
 Renstra.
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 Bab II GAMBARAN PELAYANAN BADAN KEUANGAN DAERAH
 KOTA PONTIANAK
 Memuat tugas, fungsi dan struktur Organisasi Perangkat
 Daerah (OPD), sumber daya yang dimiliki oleh OPD, kinerja
 pelayanan sampai saat ini, tantangan dan peluang
 pengembangan pelayanan OPD.
 Bab III ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
 Bab ini memuat identifikasi permasalahan berdasarkan
 tugas dan fungsi pelayanan OPD; telaahan visi, misi dan
 program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah; dan
 penentuan isu-isu strategis di bidang pengelolaan keuangan,
 pendapatan daerah (pajak dan retribusi pemakaian
 kekayaan daerah), dan aset daerah.
 Bab IV VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN
 KEBIJAKAN
 Bab ini berisi visi dan misi OPD, tujuan dan sasaran jangka
 menengah OPD, serta strategi dan kebijakan dalam
 menjabarkan sasaran jangka menengah OPD.
 Bab V RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR
 KINERJA, KELOMPOK SASARAN, PENDANAAN
 INDIKATIF.
 Memuat rencana program dan kegiatan OPD selama 5 (lima)
 tahun kedepan yang dilengkapi dengan indikator kinerja,
 kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.
 Bab VI INDIKATOR KINERJA BKD YANG MENGACU PADA
 TUJUAN DAN SASARAN RPJMD
 Bab ini memuat indikator kinerja Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak yang terkait langsung atau mendukung
 pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Kota Pontianak.
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 Bab VII PENUTUP
 Berisi ringkasan singkat dari maksud dan tujuan
 penyusunan dokumen Renstra OPD, disertai dengan
 harapan bahwa dokumen ini mampu menjadi pedoman
 pembangunan 5 (lima) tahun kedepan oleh OPD.
 Berdasarkan uraian sistematika di atas, maka secara sistematis
 struktur Renstra Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak Tahun
 2015-2019 sebagai berikut :
 BAB I : PENDAHULUAN
 1.1 Latar belakang
 1.2 Landasan Hukum
 1.3 Maksud dan Tujuan
 1.4 Sistematika Penulisan
 BAB II : GAMBARAN PELAYANAN BADAN KEUANGAN
 DAERAH KOTA PONTIANAK
 2.1 Tugas, Fungsi, Struktur Organisasi
 2.2 Sumber Daya BKD Kota Pontianak
 2.3 Kinerja Pelayanan BKD Kota Pontianak
 2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
 BKD Kota Pontianak
 BAB III : ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN
 FUNGSI
 3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan
 Fungsi Pelayanan BKD Kota Pontianak
 3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah
 dan Wakil Kepala Daerah Terpilih
 3.3 Telaahan Renstra K/L
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 3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
 Lingkungan Hidup
 3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis
 BAB IV : VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN
 KEBIJAKAN
 4.1 Visi dan Misi Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak
 4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak
 4.3 Strategi dan Arah Kebijakan Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak
 BAB V : RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR
 KINERJA, KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN
 INDIKATIF
 BAB VI : INDIKATOR KINERJA BKD YANG MENGACU PADA
 TUJUAN DAN SASARAN RPJMD
 BAB VII : PENUTUP
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 BAB II
 GAMBARAN UMUM BADAN KEUANGAN DAERAH
 2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Badan Keuangan Daerah
 Berdasarkan Peraturan Walikota Pontianak Nomor 75 Tahun 2016
 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi,
 Uraian Tugas dan Tata Kerja Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak, bahwa Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 melaksanakan penyelenggaraan urusan pemerintahan dibidang
 keuangan, pendapatan daerah (pajak daerah dan retribusi pemakaian
 kekayaan daerah), dan aset daerah di lingkungan Pemerintah Kota
 Pontianak. Untuk melaksanakan penyelenggaraan pelayanan umum
 tersebut, Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak mempunyai
 susunan dan struktur organisasi sebagai berikut :
 1. Susunan Organisasi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 terdiri dari :
 a. Kepala Badan
 Kepala Badan Keuangan Daerah mempunyai tugas pokok
 memimpin dan mengkoordinasikan program kerja Badan
 Keuangan Daerah yaitu merumuskan kebijakan teknis,
 penyelenggaraan pelayanan umum, pengendalian dan
 pembinaan teknis yang berada dibawahnya agar tugas berjalan
 efisien dan efektif. Untuk melaksanakan tugas pokok
 sebagaimana dimaksud, Kepala Badan mempunyai fungsi :
 1) perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan
 keuangan, pajak dan aset daerah;
 2) penyusunan rencana kerja dibidang Pengelolan keuangan,
 pajak dan aset daerah;
 3) penyelenggaraan pelayanan umum di bidang Pengelolan
 keuangan, pajak dan aset daerah;
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 4) pengendalian dan pembinaan teknis di bidang pengelolaan
 keuangan, pajak dan aset daerah;
 5) pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas dibidang
 pengelolaan keuangan, pajak dan aset daerah; dan
 6) pelaksanaan tugas lain di bidang pengelolaan keuangan,
 pajak dan aset daerah yang diberikan oleh Walikota.
 b. Sekretaris Badan
 Sekretaris Badan mempunyai tugas pokok merumuskan
 kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, monitoring dan evaluasi
 di bidang kesekretariatan. Untuk melaksanakan tugas
 sebagaimana dimaksud, Sekretaris Badan mempunyai fungsi :
 1) perumusan kebijakan dibidang kesekretariatan;
 2) perumusan program kerja dibidang kesekretariatan;
 3) penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas dibidang
 kesekretariatan;
 4) monitoring dan evaluasi kebijakan di bidang
 kesekretariatan;
 5) pembinaan teknis di bidang kesekretariatan;
 6) pelaporan pelaksanaan tugas dibidang kesekretariatan;
 7) pengelolaan administrasi kesekretariatan; dan
 8) pelaksanaan tugas lain di bidang kesekretariatan yang
 diberikan oleh Kepala Badan.
 a) Kepala Sub Bagian Umum dan Aparatur
 Kepala Sub Bagian Umum dan Aparatur mempunyai tugas
 pokok merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan dan
 menyusun laporan di bidang umum dan kepegawaian.
 Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bagian
 Umum dan Aparatur mempunyai fungsi :
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 (1) penyusunan rencana kerja di bidang umum dan
 kepegawaian;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang umum dan
 kepegawaian berdasarkan rencana kerja yang telah
 ditetapkan ;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang umum dan kepegawaian;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang umum
 dan kepegawaian; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang umum dan
 kepegawaian yang diberikan oleh Sekretaris.
 b) Kepala Sub Bagian Perencanaan
 Tugas pokok Kepala Sub Bagian Perencanaan adalah
 merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan dan
 menyusun laporan di bidang perencanaan. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bagian
 Perencanaan mempunyai fungsi :
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang perencanaan;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang perencanaan
 berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang perencanaan;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 perencanaan; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang perencanaan yang
 diberikan oleh Sekretaris.
 c) Kepala Sub Bagian Keuangan
 Tugas pokok Kepala Sub Bagian Keuangan adalah
 merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, menyusun
 laporan di bidang keuangan. Untuk melaksanakan tugas
 pokok Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi :
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 (1) penyusunan bahan perumusan kebijakan di bidang
 keuangan;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidangkeuangan
 berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan ;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang keuangan;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 keuangan; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang keuangan yang
 diberikan oleh Sekretaris.
 c. Kepala Bidang Pelayanan dan Pengembangan Pajak Daerah.
 Kepala Bidang Pelayanan dan Pengembangan Pajak Daerah
 mempunyai tugas pokok adalah merumuskan kebijakan
 teknis, melakukan pembinaan teknis, pelaporan dan evaluasi
 dibidang pelayanan dan pengembangan pajak. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Pelayanan dan
 Pengembangan Pajak Daerah mempunyai fungsi :
 1) penyusunan kebijakan teknis di bidang pelayanan dan
 pengembangan pajak daerah;
 2) perumusan rencana kerja di bidang pelayanan dan
 pengembangan pajak daerah;
 3) penyelenggaran koordinasi kegiatan di bidang pelayanan
 dan pengembangan pajak daerah;
 4) penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
 tugas di bidang pelayanan;
 5) pembinaan dan pengendalian teknis di bidang pelayanan
 dan pengembangan pajak daerah;
 6) penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di bidang
 pelayanan dan pengembangan pajak daerah;
 7) pelaporan pelaksaan tugas di bidang pelayanan dan
 pengembangan pajak daerah;
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 8) pengelolaan administrasi di bidang pelayanan dan
 pengembangan pajak daerah; dan
 9) pelaksanaan fungsi lain di bidang pelayanan dan
 pengembangan yang diberikan oleh Kepala Badan.
 a) Kepala Sub Bidang Pelayanan Pendaftaran Pajak Daerah
 Kepala Sub Bidang Pelayanan Pendaftaran Pajak Daerah
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan,
 melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di bidang
 Pelayanan Pendaftaran Pajak Daerah. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bidang Pelayanan
 Pendaftaran Pajak Daerah mempunyai fungsi :
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Pelayanan
 Pendaftaran Pajak Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Pelayanan
 Pendaftaran Pajak Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Pelayanan Pendaftaran Pajak Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Pelayanan Pendaftaran Pajak Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Pelayanan
 Pendaftaran Pajak Daerah yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
 b) Kepala Sub Bidang Penetapan dan Keberatan Pajak Daerah
 Kepala Sub Bidang Penetapan dan Keberatan Pajak Daerah
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan,
 melaksanakan kegaitan dan menyusun laporan di bidang
 Penetapan dan Keberatan Pajak Daerah. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bidang Penetapan
 dan Keberatan Pajak Daerah mempunyai fungsi :
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 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Penetapan dan
 Keberatan Pajak Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Penetapan dan
 Keberatan Pajak Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di bidang
 Penetapan dan Keberatan Pajak Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Penetapan dan Keberatan Pajak Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Penetapan dan
 Keberatan Pajak Daerah yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
 c) Kepala Sub Bagian Pengembangan Pajak Daerah
 Kepala Sub Bidang Penetapan dan Keberatan Pajak Daerah
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan,
 melaksanakan kegaitan dan menyusun laporan di bidang
 Pengembangan Pajak Daerah. Untuk melaksanakan tugas
 pokok Kepala Sub Bidang Pengembangan Pajak Daerah
 mempunyai fungsi :
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Pengembangan
 Pajak Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Pengembangan
 Pajak Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Pengembangan Pajak Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Pengembangan Pajak Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Pengembangan Pajak
 Daerah yang diberikan oleh Kepala Bidang.
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 d. Kepala Bidang Pengawasan dan Penagihan Pajak Daerah
 Kepala Bidang Pengawasan dan Penagihan Pajak Daerah
 mempunyai tugas pokok adalah merumuskan kebijakan
 teknis, menyelenggarakan pelayanan umum, melakukan
 pembinaan teknis, pelaporan dan evaluasi di bidang
 Pengawasan dan Penagihan Pajak Daerah. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Pengawasan dan
 Penagihan Pajak Daerah mempunyai fungsi :
 1) penyusunan kebijakan teknis di bidang pengawasan dan
 penagihan pajak daerah;
 2) perumusan rencana kerja di bidang pengawasan dan
 penagihan pajak daerah;
 3) penyelenggaran koordinasi kegiatan di bidang pengawasan
 dan penagihan pajak daerah;
 4) penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas
 di bidang pengawasan dan penagihan pajak daerah;
 5) pembinaan dan pengendalian teknis di bidang pengawasan
 dan penagihan pajak daerah;
 6) penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di bidang
 pengawasan dan penagihan pajak daerah;
 7) pelaporan pelaksaan tugas di bidang pengawasan dan
 penagihan pajak daerah;
 8) pengelolaan administrasi di bidang pengawasan dan
 penagihan pajak daerah; dan
 9) pelaksanaan fungsi lain di bidang pengawasan dan
 penagihan pajak daerah yang diberikan oleh Kepala Badan.
 a) Kepala Sub Bidang Pengawasan dan Penindakan Pajak
 Daerah
 Kepala Sub Bidang Pengawasan dan Penindakan Pajak
 Daerah mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan
 kegiatan, melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di
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 bidang Pengawasan dan Penindakan Pajak Daerah. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bidang Pengawasan
 dan Penindakan Pajak Daerah mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Pengawasan dan
 Penindakan Pajak Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Pengawasan dan
 Penindakan Pajak Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Pengawasan dan Penindakan Pajak Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Pengawasan dan Penindakan Pajak Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Pengawasan dan
 Penindakan Pajak Daerah yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
 b) Kepala Sub Bidang Pemeriksaan Pajak Daerah
 Kepala Sub Bidang Pemeriksaan Pajak Daerah mempunyai
 tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan, melaksanakan
 kegiatan dan menyusun laporan di bidang Pemeriksaan
 Pajak Daerah. Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala
 Sub Bidang Pemeriksaan Pajak Daerah mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Pemeriksaan
 Pajak Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Pemeriksaan Pajak
 Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Pemeriksaan Pajak Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Pemeriksaan Pajak Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Pemeriksaan Pajak
 Daerah yang diberikan oleh Kepala Bidang.
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 c) Kepala Sub Bidang Piutang dan Penagihan Pajak Daerah
 Kepala Sub Bidang Piutang dan Penagihan Pajak Daerah
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan,
 melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di bidang
 Piutang dan Penagihan Pajak Daerah. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bidang Piutang dan
 Penagihan Pajak Daerah mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Piutang dan
 Penagihan Pajak Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Piutang dan
 Penagihan Pajak Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Piutang dan Penagihan Pajak Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang Piutang
 dan Penagihan Pajak Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Piutang dan
 Penagihan Pajak Daerah yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
 e. Kepala Bidang Anggaran
 Kepala Bidang Anggaran mempunyai tugas pokok adalah
 merumuskan kebijakan teknis, melakukan pembinaan teknis,
 pelaporan dan evaluasi di bidang Anggaran. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Anggaran
 mempunyai fungsi :
 1) penyusunan kebijakan teknis di bidang Anggaran;
 2) perumusan rencana kerja di bidang Anggaran;
 3) penyelenggaran koordinasi kegiatan di bidang Anggaran;
 4) penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
 tugas di bidang Anggaran;
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 5) pembinaan dan pengendalian teknis di bidang Anggaran;
 6) penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di bidang
 Anggaran;
 7) pelaporan pelaksaan tugas di bidang Anggaran;
 8) pengelolaan administrasi di bidang Anggaran; dan
 9) pelaksanaan fungsi lain di bidang Anggaran yang diberikan
 oleh Kepala Badan.
 a) Kepala Sub Bidang Penyusunan dan Pengendalian
 Anggaran
 Kepala Sub Bidang Penyusunan dan Pengendalian
 Anggaran mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan
 kegiatan, melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di
 bidang Penyusunan dan Pengendalian Anggaran. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bidang
 Penyusunan dan Pengendalian Anggaran mempunyai
 fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Penyusunan dan
 Pengendalian Anggaran;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Penyusunan dan
 Pengendalian Anggaran;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Penyusunan dan Pengendalian Anggaran;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Penyusunan dan Pengendalian Anggaran; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Penyusunan dan
 Pengendalian Anggaran yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
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 b) Kepala Sub Bidang Analisis Keuangan Daerah
 Kepala Sub Bidang Analisis Keuangan Daerah mempunyai
 tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan, melaksanakan
 kegiatan dan menyusun laporan di bidang Analisis
 Keuangan Daerah. Untuk melaksanakan tugas pokok
 Kepala Sub Bidang Analisis Keuangan Daerah mempunyai
 fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Analisis
 Keuangan Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Analisis Keuangan
 Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Analisis Keuangan Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Analisis Keuangan Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Analisis Keuangan
 Daerah yang diberikan oleh Kepala Bidang.
 c) Kepala Sub Bidang Teknologi Informasi, Data Keuangan
 dan Pajak Daerah
 Kepala Sub Bidang Teknologi Informasi, Data Keuangan
 dan Pajak Daerah mempunyai tugas pokok yaitu
 merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan dan
 menyusun laporan di bidang Teknologi Informasi, Data
 Keuangan dan Pajak Daerah. Untuk melaksanakan tugas
 pokok Kepala Sub Bidang Teknologi Informasi, Data
 Keuangan dan Pajak Daerah mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Teknologi
 Informasi, Data Keuangan dan Pajak Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Teknologi
 Informasi, Data Keuangan dan Pajak Daerah;
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 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Teknologi Informasi, Data Keuangan dan Pajak
 Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Teknologi Informasi, Data Keuangan dan Pajak
 Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Teknologi Informasi,
 Data Keuangan dan Pajak Daerah yang diberikan oleh
 Kepala Bidang.
 f. Kepala Bidang Perbendaharaan
 Kepala Bidang Perbendaharaan mempunyai tugas pokok
 adalah merumuskan kebijakan teknis, melakukan pembinaan
 teknis, pelaporan dan evaluasi di bidang Perbendaharaan.
 Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang
 Perbendaharaan mempunyai fungsi :
 1) penyusunan kebijakan teknis di bidang Perbendaharaan;
 2) perumusan rencana kerja di bidang Perbendaharaan;
 3) penyelenggaran koordinasi kegiatan di bidang
 Perbendaharaan;
 4) penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
 tugas di bidang Perbendaharaan;
 5) pembinaan dan pengendalian teknis di bidang
 Perbendaharaan;
 6) penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di bidang
 Perbendaharaan;
 7) pelaporan pelaksaan tugas di bidang Perbendaharaan;
 8) pengelolaan administrasi di bidang Perbendaharaan; dan
 9) pelaksanaan fungsi lain di bidang Perbendaharaan yang
 diberikan oleh Kepala Badan.
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 a) Kepala Sub Bidang Perbendaharaan Belanja I
 Kepala Sub Bidang Perbendaharaan Belanja I mempunyai
 tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan, melaksanakan
 kegiatan dan menyusun laporan di bidang Perbendaharaan
 Belanja I. Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Sub
 Bidang Perbendaharaan Belanja I mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Perbendaharaan
 Belanja I;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Perbendaharaan
 Belanja I;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Perbendaharaan Belanja I;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Perbendaharaan Belanja I; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Perbendaharaan
 Belanja I yang diberikan oleh Kepala Bidang.
 b) Kepala Sub Bidang Perbendaharaan Belanja II
 Kepala Sub Bidang Perbendaharaan Belanja II mempunyai
 tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan, melaksanakan
 kegiatan dan menyusun laporan di bidang Perbendaharaan
 Belanja II. Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Sub
 Bidang Perbendaharaan Belanja II mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Perbendaharaan
 Belanja II;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Perbendaharaan
 Belanja II;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Perbendaharaan Belanja II;
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 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Perbendaharaan Belanja II; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Perbendaharaan
 Belanja II yang diberikan oleh Kepala Bidang.
 c) Kepala Sub Bidang Pengelolaan Kas Daerah
 Kepala Sub Bidang Pengelolaan Kas Daerah mempunyai
 tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan, melaksanakan
 kegiatan dan menyusun laporan di bidang Pengelolaan Kas
 Daerah. Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Sub
 Bidang Pengelolaan Kas Daerah mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Pengelolaan Kas
 Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Pengelolaan Kas
 Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Pengelolaan Kas Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Pengelolaan Kas Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Pengelolaan Kas
 Daerah yang diberikan oleh Kepala Bidang.
 g. Kepala Bidang Akuntansi Pertanggungjawaban, Transfer
 dan Pembiayaan Daerah
 Kepala Bidang Akuntansi Pertanggungjawaban, Transfer dan
 Pembiayaan Daerah mempunyai tugas pokok adalah
 merumuskan kebijakan teknis, melakukan pembinaan teknis,
 pelaporan dan evaluasi di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah. Untuk
 melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah
 mempunyai fungsi :

Page 35
                        

32
 1) penyusunan kebijakan teknis di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah;
 2) perumusan rencana kerja di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah;
 3) penyelenggaran koordinasi kegiatan di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah;
 4) penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
 tugas di bidang Akuntansi Pertanggungjawaban, Transfer
 dan Pembiayaan Daerah;
 5) pembinaan dan pengendalian teknis di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah;
 6) penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di bidang
 Akuntansi Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan
 Daerah;
 7) pelaporan pelaksaan tugas di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah;
 8) pengelolaan administrasi di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah;
 dan
 9) pelaksanaan fungsi lain di bidang Akuntansi
 Pertanggungjawaban, Transfer dan Pembiayaan Daerah
 yang diberikan oleh Kepala Badan.
 a) Kepala Sub Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
 Kepala Sub Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan,
 melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di bidang
 Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Untuk melaksanakan
 tugas pokok Kepala Sub Bidang Akuntansi dan Pelaporan
 Keuangan mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Akuntansi dan
 Pelaporan Keuangan;

Page 36
                        

33
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Akuntansi dan
 Pelaporan Keuangan;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Akuntansi dan Pelaporan Keuangan; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Akuntansi dan
 Pelaporan Keuangan yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
 b) Kepala Sub Bidang Pertanggungjawaban Pelaksanaan
 APBD dan Non APBD
 Kepala Sub Bidang Pertanggungjawaban Pelaksanaan
 APBD dan Non APBD mempunyai tugas pokok yaitu
 merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan dan
 menyusun laporan di bidang Pertanggungjawaban
 Pelaksanaan APBD dan Non APBD. Untuk melaksanakan
 tugas pokok Kepala Sub Bidang Pertanggungjawaban
 Pelaksanaan APBD dan Non APBD mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang
 Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dan Non
 APBD;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang
 Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dan Non
 APBD;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dan
 Non APBD;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD dan Non
 APBD; dan
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 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Pertanggungjawaban
 Pelaksanaan APBD dan Non APBD yang diberikan oleh
 Kepala Bidang.
 c) Kepala Sub Bidang Transfer dan Pembiayaan Daerah
 Kepala Sub Bidang Transfer dan Pembiayaan Daerah
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan,
 melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di bidang
 Transfer dan Pembiayaan Daerah. Untuk melaksanakan
 tugas pokok Kepala Sub Bidang Transfer dan Pembiayaan
 Daerah mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Transfer dan
 Pembiayaan Daerah;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Transfer dan
 Pembiayaan Daerah;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Transfer dan Pembiayaan Daerah;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Transfer dan Pembiayaan Daerah; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Transfer dan
 Pembiayaan Daerah yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
 h. Kepala Bidang Pengelolaan Aset
 Kepala Bidang Pengelolaan Aset mempunyai tugas pokok
 adalah merumuskan kebijakan teknis, melakukan pembinaan
 teknis, pelaporan dan evaluasi di bidang Pengelolaan Aset.
 Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Bidang Pengelolaan
 Aset mempunyai fungsi :
 1) penyusunan kebijakan teknis di bidang Pengelolaan Aset;
 2) perumusan rencana kerja di bidang Pengelolaan Aset;
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 3) penyelenggaran koordinasi kegiatan di bidang Pengelolaan
 Aset;
 4) penyelenggaraan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
 tugas di bidang Pengelolaan Aset;
 5) pembinaan dan pengendalian teknis di bidang Pengelolaan
 Aset;
 6) penyelenggaraan kegiatan pelayanan umum di bidang
 Pengelolaan Aset;
 7) pelaporan pelaksaan tugas di bidang Pengelolaan Aset;
 8) pengelolaan administrasi di bidang Pengelolaan Aset; dan
 9) pelaksanaan fungsi lain di bidang Pengelolaan Aset yang
 diberikan oleh Kepala Badan.
 a) Kepala Sub Bidang Perencanaan dan Inventarisasi BHP dan
 Aset
 Kepala Sub Bidang Perencanaan dan Inventarisasi BHP dan
 Aset mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan
 kegiatan, melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di
 bidang Perencanaan dan Inventarisasi BHP dan Aset.
 Untuk melaksanakan tugas pokok Kepala Sub Bidang
 Perencanaan dan Inventarisasi BHP dan Aset mempunyai
 fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Perencanaan dan
 Inventarisasi BHP dan Aset;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Perencanaan dan
 Inventarisasi BHP dan Aset;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Perencanaan dan Inventarisasi BHP dan Aset;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Perencanaan dan Inventarisasi BHP dan Aset; dan
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 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Perencanaan dan
 Inventarisasi BHP dan Aset yang diberikan oleh Kepala
 Bidang.
 b) Kepala Sub Bidang Pengamanan dan Penghapusan Aset
 Kepala Sub Bidang Pengamanan dan Penghapusan Aset
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan,
 melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di bidang
 Pengamanan dan Penghapusan Aset. Untuk melaksanakan
 tugas pokok Kepala Sub Bidang Pengamanan dan
 Penghapusan Aset mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Pengamanan dan
 Penghapusan Aset;
 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Pengamanan dan
 Penghapusan Aset;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Pengamanan dan Penghapusan Aset;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Pengamanan dan Penghapusan Aset; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Pengamanan dan
 Penghapusan Aset yang diberikan oleh Kepala Bidang.
 c) Kepala Sub Bidang Penilaian dan Pemanfaatan Aset
 Kepala Sub Bidang Penilaian dan Pemanfaatan Aset
 mempunyai tugas pokok yaitu merencanakan kegiatan,
 melaksanakan kegiatan dan menyusun laporan di bidang
 Penilaian dan Pemanfaatan Aset. Untuk melaksanakan
 tugas pokok Kepala Sub Bidang Penilaian dan Pemanfaatan
 Aset mempunyai fungsi:
 (1) penyusunan rencana kerja di bidang Penilaian dan
 Pemanfaatan Aset;
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 (2) penyelenggaraan kegiatan di bidang Penilaian dan
 Pemanfaatan Aset;
 (3) penyusunan bahan laporan pelaksanaan tugas di
 bidang Penilaian dan Pemanfaatan Aset;
 (4) pelaksanaan monitoring dan evaluasi di bidang
 Penilaian dan Pemanfaatan Aset; dan
 (5) pelaksanaan tugas lain di bidang Penilaian dan
 Pemanfaatan Aset yang diberikan oleh Kepala Bidang.
 i. Kepala Unit Pelaksana Teknis Badan
 Unit Pelaksana Teknis Badan mempunyai tugas pokok yaitu
 untuk melaksanakan kegiatan teknis opeasional dan/atau
 kegiatan teknis penunjang tertentu.
 j. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu
 Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu tugas pokok adalah
 sejumlah Pegawai Negeri Sipil dalam jenjang Jabatan
 Fungsional tertentu berdasarkan bidang keahlian dan
 keterampilan tertentu yang mempunyai tugas pokok yaitu
 melaksanakan sebagian tugas Pemerintah Daerah sesuai
 dengan keahlian dan kebutuhan.
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 2. Struktur Organisasi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak :
 Diagram 2.1. Bagan Susunan Organisasi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 KELOMPOK
 JAB. FUNGSIONAL
 KEPALA BIDANG
 ANGGARAN
 KA. SUBBID PENYUSUNAN
 & PENGENDALIAN
 ANGGARAN
 KA. SUBBID ANALISIS
 KEUANGAN DAERAH
 KA. SUBBID TEKNOLOGI
 INFORMASI, DATA
 KEUANGAN & PAJAK
 DAERAH
 UPTD BADAN
 KEPALA BIDANG
 PENGAWASAN DAN
 PENAGIHAN PAJAK
 DAERAH
 KA. SUBBID
 PENGAWASAN DAN
 PENINDAKAN PAJAK
 DAERAH
 KA. SUBBID PIUTANG
 DAN PENAGIHAN PAJAK
 DAERAH
 KA. SUBBID
 PERBENDAHARAAN BELANJA
 II
 KA. SUBBID PENGELOLAAN
 KAS DAERAH
 KEPALA BIDANG
 PENGELOLAAN ASET
 KEPALA SUB BAGIAN
 KEUANGAN
 KEPALA SUB BAGIAN
 PERENCANAAN
 KEPALA SUB BAGIAN
 UMUM & APARATUR
 KA. SUBBID
 PENGAMANAN DAN
 PENGHAPUSAN ASET
 KA SUBBID PENILAIAN &
 PEMANFAATAN ASET
 KA. SUBBID AKUNTANSI &
 PELAPORAN
 KEPALA BIDANG
 AKUNTANSI,
 PERTANGGUNGJAWABAN,
 TRANSFER & PEMBIAYAAN
 DAERAH
 KA. SUBBID
 PERTANGGUNGJAWABAN
 PELAKSANAAN APBD & NON
 APBD
 KA. SUBBID TRANSFER DAN
 PEMBIAYAAN DAERAH
 SEKRETARIS
 KA. SUBBID
 PEMERIKSAAN PAJAK
 DAERAH
 KEPALA BIDANG
 PELAYANAN DAN
 PENGEMBANGAN PAJAK
 DAERAH
 KA. SUBBID PELAYANAN
 PENDAFTARAN PAJAK
 DAERAH
 KA. SUBBID PENETAPAN
 DAN KEBERATAN PAJAK
 DAERAH
 KEPALA BADAN
 KA. SUBBID
 PERENCANAAN &
 INVENTARISASI BHP &
 ASET
 KEPALA BIDANG
 PERBENDAHARAAN
 KA. SUBBID
 PERBENDAHARAAN BELANJA
 I
 KA. SUBBID
 PENGEMBANGAN PAJAK
 DAERAH
 BAGAN SUSUNAN ORGANISASI BADAN KEUANGAN DAERAH KOTA PONTIANAKPerda No. 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan danSusunan Perangkat Daerah
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 2.2 Sumber Daya Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 a. Sumber Daya Aparatur
 Sumber Daya Aparatur/Pegawai yang ada pada Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak berdasarkan jenis kelamin, golongan, dan
 tingkat pendidikan dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :
 1) Komposisi pegawai pada Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut :
 Tabel 2.1. Komposisi Pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 Berdasarkan Jenis Kelamin
 No Unit Kerja Jenis Kelamin
 Jlh Laki-laki Perempuan
 1 Sekretariat 10 10 20
 2 Bidang Pelayanan dan Pengembangan pajak daerah
 8 7 15
 3 Bidang Pengawasan & Pengembangan 13 14 17
 4 Bidang Anggaran 9 4 13
 5 Bidang Akuntansi dan Pelaporan 2 9 11
 6 Bidang Perbendaharaan 8 4 12
 7 Bidang Pengelolaan Aset Daerah 9 4 13
 Jumlah 59 52 101
 2) Komposisi Pegawai pada Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak berdasarkan golongan sebagai berikut :
 Tabel 2.2. Komposisi Pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 Berdasarkan Golongan
 No Unit Kerja Golongan
 Jlh IV III II I PTT
 1 Sekretariat 2 14 4 0 - 20
 2 Bidang Pelayanan dan Pengembangan pajak daerah
 - 12 2 1 - 15
 3 Bidang Pengawasan & Pengembangan
 1 11 5 - - 17
 4 Bidang Anggaran 2 9 2 - - 13
 5 Bidang Akuntansi dan Pelaporan - 11 - - - 11
 6 Bidang Perbendaharaan 3 6 3 - - 12
 7 Bidang Pengelolaan Aset Daerah 1 12 - - - 13
 Jumlah 9 75 16 1 - 101
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 3) Komposisi pegawai pada Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut :
 Tabel 2.3
 Komposisi Pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak Berdasarkan Tingkat Pendidikan
 No Unit Kerja Tingkat Pendidikan Jlh S2 S1 D3 SLTA SLTP SD
 1 Sekretariat 2 7 3 8 - 20
 2 Bidang Pelayanan dan Pengembangan pajak daerah
 1 10 - 2 1 1 15
 3 Bidang Pengawasan & Pengembangan
 1 8 3 5 - - 17
 4 Bidang Anggaran 2 6 2 3 - 0 13
 5 Bidang Akuntansi dan Pelaporan
 2 6 2 1 - - 11
 6 Bidang Perbendaharaan 3 5 1 3 - - 12
 7 Bidang Pengelolaan Aset Daerah
 1 10 1 1 - - 13
 Jumlah 12 52 12 23 1 1 101
 4) Komposisi Pegawai pada Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak berdasarkan status kepegawaian sebagai berikut :
 Tabel 2.4 Komposisi Pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 Berdasarkan Status Kepegawaian
 Jumlah Pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 sebanyak 101 orang yang semuanya Pegawai Tetap dan
 memiliki kepangkatan yang diatur sesuai dengan ketentuan
 yang berlaku.
 No Unit Kerja Status
 Kepegawaian Jlh PNS Honorer
 1 Sekretariat 20 - 20
 2 Bidang Pelayanan dan Pengembangan pajak daerah
 15 - 15
 3 Bidang Pengawasan & Pengembangan 17 - 17
 4 Bidang Anggaran 13 - 13
 5 Bidang Akuntansi dan Pelaporan 11 - 11
 6 Bidang Perbendaharaan 12 - 12
 7 Bidang Pengelolaan Aset Daerah 13 - 13
 Jumlah 101 0 101
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 b. Sarana dan Prasarana
 Sarana dan Prasarana yang mendukung pelaksanaan tupoksi
 Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak dalam rangka mencapai
 sasaran yang ditetapkan. Adapun sarana dan prasarana yang ada
 pada Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak adalah sebagai
 berikut sebagai berikut :
 Tabel 2.5
 Sarana dan Prasarana pada Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 Nomor Nama Bidang Barang Jumlah
 Barang
 1 2 3
 2 ALAT -ALAT BESAR 9
 02.03 Alat-alat Bantu 9
 02.03.04 Electric Generating Set 6
 02.03.04.02 Portable Generating Set 4
 02.03.04.03 Stationary Generating Set 2
 02.03.05 Pompa 3
 02.03.05.01 Transportable Water Pomp 1
 02.03.05.07 Pompa Air 2
 3 ALAT- ALAT ANGKUTAN 24
 03.01 Alat Angkutan Darat Bermotor 23
 03.01.01 Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 4
 03.01.01.03 Station Wagon 1
 03.01.01.04 Lain-lain 3
 03.01.02 Kendaraan Bermotor Penumpang 2
 03.01.02.03 Mini Bus (Penumpang 14 Orang kebawah) 2
 03.01.03 Kendaraan Bermotor Angkutan Barang 2
 03.01.03.02 Pick Up 2
 03.01.05 Kendaraan Bermotor Beroda Dua 10
 03.01.05.01 Sepeda Motor 10
 03.01.06 Kendaraan Bermotor Beroda Tiga 5
 03.01.06.03 Tossa /Sejenisnya 5
 03.02 Alat Angkutan Berat tak Bermotor 1
 03.02.01 Kendaraan Bermotor Angkutan Barang 1
 03.02.01.02 Gerobak Dorong 1

Page 45
                        

42
 4 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 11
 04.01 Alat Bengkel Bermesin 2
 04.01.02 Perkakas Konstruksi Logam yang Berpindah 1
 04.01.02.01 Mesin Gerinda Tangan 1
 04.01.03 Perkakas Bengkel Listrik 1
 04.01.03.05 Clamp Meter 1
 04.03 ALAT UKUR 9
 04.03.01 Alat Ukur Universal 4
 04.03.01.71 Global Postioning Aystem 4
 04.03.09 Alat Ukur Lainnya 5
 04.03.09.13 Alat Ukur Ketinggian/Jarak 5
 5 ALAT PERTANIAN 1
 05.02 ALAT PEMELIHARAAN TANAMAN/ALAT PENYIMPANAN 1
 05.02.01 Alat Pemeliharaan Tanaman 1
 05.02.01.07 Penyemprot Tangan (Hand Srayer) 1
 6 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA 1896
 06.01 ALAT KANTOR 370
 06.01.01 Mesin Tik 9
 06.01.01.01 Mesin Ketik Manual Portable (11-13) 7
 06.01.01.02 Mesin Ketik Manual Standar (14-16) 2
 06.01.02 MESIN HITUNG/JUMLAH 3
 06.01.02.09 Mesin Absen (Time Recorder) 1
 06.01.02.10 Mesin Kontrol/Jaga 1
 06.01.02.12 Mesin Penghitung Uang 1
 06.01.03 ALAT REPRODUKSI (Pengganda) 5
 06.01.03.07 Mesin Foto Copy dengan keras Folio 4
 06.01.03.09 Mesin Photo Copi dengan kertas biasa Folio 1
 06.01.04 ALAT PENYIMPANAN PERLENGKAPAN KTR 325
 06.01.04.01 Lemari Besi/Metal 56
 06.01.04.02 Rak Besi/Metal 112
 06.01.04.03 Rak Kayu 8
 06.01.04.04 Filling Besi/Metal 127
 06.01.04.06 Band Kas 14
 06.01.04.12 Lemari Kaca 6
 06.01.04.13 Lemari Makan 2
 06.01.05 ALAT KANTOR LAINNYA 28
 06.01.05.01 Papan Visuil 1
 06.01.05.05 Alat Penghancur Kertas 3
 06.01.05.06 Papan Nama Instansi 1
 06.01.05.07 Papan Pengumuman 10
 06.01.05.10 White Board 5
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 06.01.05.17 Mesin Absensi 1
 06.01.05.26 Perforator Besar 3
 06.01.05.28 Overhead Projektor 1
 06.01.05.40 Papan Nama/Data Pegawai 3
 06.02 ALAT RUMAH TANGGA 766
 06.02.01 Meubelair 398
 06.02.01.01 Lemari Kayu 22
 06.02.01.02 Rak Kayu 7
 06.02.01.04 Meja Kayu/Rotan 6
 06.02.01.05 Kursi Besi / Metal 6
 06.02.01.06 Kursi kayu/Rotan/Bambu 10
 06.02.01.10 Meja Rapat 23
 06.02.01.11 Meja Tulis 10
 06.02.01.20 Meja Bundar 16
 06.02.01.27 Kursi Rapat 100
 06.02.01.28 Kursi Tamu 11
 06.02.01.30 Kursi Putar 77
 06.02.01.33 Bangku Tunggu 50
 06.02.01.37 Meja Komputer 11
 06.02.01.41 Locker katun 9
 06.02.01.46 Tikar 3
 06.02.01.48 Meja 1/2 Biro 12
 06.02.01.49 Sofa 8
 06.02.01.61 Kursi 15
 06.02.01.63 Kaca Meja 1
 06.02.01.66 Bak Air 1
 06.02.03 Alat Pembersih 16
 06.02.03.01 Mesin Penghisap Debu 2
 06.02.03.05 Tong /Trolly Tempat Sampah 14
 06.02.04 Alat Pendingin 202
 06.02.04.01 Lemari Es 6
 06.02.04.02 AC Sentral 31
 06.02.04.03 AC Unit 36
 06.02.04.04 AC Split 71
 06.02.04.05 Tong/Trolley Tempat Sampah 3
 06.02.04.06 Kipas Angin 12
 06.02.04.07 Exhause Fan 43
 06.02.05 Alat Dapur 2
 06.02.05.01 Kompor Listrik 1
 06.02.05.05 Alat Dapur Lainnya 1
 06.02.06 Alat Rumah Tanggan Lainnya (Home Use) 139
 06.02.06.03 Televisi 9
 06.02.06.05 Amplifiler 1
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 06.02.06.07 Loudspeker 1
 06.02.06.12 Wireless 1
 06.02.06.18 Unit Power Supply 56
 06.02.06.20 Stabilisator 25
 06.02.06.23 Tustel 13
 06.02.06.28 Lambang Garuda Pancasila 1
 06.02.06.29 Gambar Presiden/wakil Presiden 1
 06.02.06.37 Tangga Alumunium 4
 06.02.06.39 Dispencer 14
 06.02.06.40 Mimbar/Podium 1
 06.02.06.48 Coofie Maker 4
 06.02.06.49 Handy Cam 1
 06.02.06.50 Gorden 4
 06.02.06.68 Westafel Rumah Tangga/Sekolah 1
 06.02.06.93 Pot Tanaman Hias 1
 06.02.06.95 Kotak Peralatan 1
 06.02.07 Alat Pemadam Kebakaran 9
 06.02.07.01 Alat Pemadam/Portable 9
 06.03 KOMPUTER 455
 06.03.01 Komputer Unit/Jaringan 10
 06.03.01.01 Mainframe 7
 06.03.01.03 Local Area Network (LAN) 1
 06.03.01.05 Lain-lain 2
 06.03.02 Personal Komputer 216
 06.03.02.01 P.C. Unit 163
 06.03.02.02 Lap Top 44
 06.03.02.03 Note Book 9
 06.03.03 Peralatan Komputer Mainframe 15
 06.03.03.06 CPU 6
 06.03.03.10 Line Printer 2
 06.03.03.11 Ploter 1
 06.03.03.12 Hard Disk 6
 06.03.04 Peralatan Mini Komputer 37
 06.03.04.08 Printer 34
 06.03.04.15 Lain-lain 3
 06.03.05 Peralatan Personal Komputer 160
 06.03.05.02 Monitor 6
 06.03.05.03 Printer 148
 06.03.05.12 Speaker Komputer 1
 06.03.05.13 Hardisk Eksternal 5
 06.03.06 Peralatan Jaringan 17
 06.03.06.01 Server 9
 06.03.06.02 Router 2
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 06.03.06.03 Hub 1
 06.03.06.04 Modem 2
 06.03.06.06 Wifi 3
 06.04 MEJA DAN KURSI KERJA/RAPAT PEJABAT 305
 06.04.01 Meja Kerja Pejabat 148
 06.04.01.01 Meja Kerja Menteri/Gubernur/Bupati/Walikota 1
 06.04.01.04 Meja Kerja Pejabat Eselon II 4
 06.04.01.05 Meja Kerja Pejabat Eselon III 11
 06.04.01.06 Meja Kerja Pejabat Eselon IV 29
 06.04.01.08 Meja Kerja Pegawai Non Struktural 103
 06.04.02 Meja Rapat Pejabat 5
 06.04.02.04 Meja Rapat Pejabat Eselon II 2
 06.04.02.05 Meja Rapat Pejabat Eselon III 2
 06.04.02.11 Meja Tamu Biasa 1
 06.04.03 Kursi Kerja Pejabat 95
 06.04.03.04 Kursi Kerja Pejabat Eselon II 2
 06.04.03.05 Kursi Kerja Pejabat Eselon III 10
 06.04.03.06 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 33
 06.04.03.07 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV 1
 06.04.03.08 Kursi Kerja Pegawai Non Struktural 44
 06.04.03.09 Kursi Kerja 5
 06.04.04 Kursi Rapat Pejabat 17
 06.04.04.01 Kursi Rapat Menteri/Gubernur/Bupati/Walikota 1
 06.04.04.04 Kursi Rapat Ruangan Rapat Pejabat Eselon II 16
 06.04.05 Kursi Hadap Depan Meja Kerja Pejabat 12
 06.04.05.01 Kursi Hadap Depan Meja Kerja Menteri/Gub/Bupati/ 2
 06.04.05.04 Kursi Hadap Depan Meja Kerja Pejabat Eselon II 4
 06.04.05.05 Kursi Hadap Depan Meja Kerja Pejabat Eselon III 6
 06.04.06 Kursi Tamu di Ruangan Pejabat 4
 06.04.06.11 Kursi Tamu 4
 06.04.07 Lemari dan Arsip Pejabat 24
 06.04.07.06 Lemari Arsip untuk arsip Dinamis 24
 7 ALAT STUDIO DAN ALAT KOMUNIKASI 77
 07.01 ALAT STUDIO 62
 07.01.01 Peralatan Studio Visual 55
 07.01.01.01 Camera +Attachmen 1
 07.01.01.03 Proyektor +Attachment 8
 07.01.01.29 Equalizer 1
 07.01.01.52 Unintemuptible Power Supply (UPS) 27
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 07.01.01.82 Kabel 18
 07.01.02 Peralatan Studio Video dan Film 4
 07.01.02.03 Camera Electonic 3
 07.01.02.13 Vidio Monitor 1
 07.01.04 Peralatan Cetak 1
 07.01.04.47 Lain-lain 1
 07.01.06 Peralatan Pemetaan Ukur 2
 07.01.06.16 Theodolit 1
 07.01.06.36 Lain-lain 1
 07.02 ALAT KOMUNIKASI 15
 07.02.01 Alat Komunikasi Telephone 15
 07.02.01.08 Sound System 2
 07.02.01.09 Telephone (PABX) 1
 07.02.01.20 Facsimile 1
 07.02.01.11 Pesawat Telephone 7
 07.02.01.14 Handy Talky (HT) 4
 9 ALAT LABORATORIUM 3
 09.01 UNIT UNIT LABORATORIUM 3
 09.01.12 Alat Laboratorium Umum 3
 09.01.12.53 Bak Fiberglass 3
 11 BANGUNAN GEDUNG 4
 11.01 BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA 4
 11.01.01 Bangunan Gedung Kantor 4
 11.01.01.01 Bangunan Gedung Kantor Permanen 4
 Jumlah 2025
 Jumlah keseluruhan barang sebanyak 2025 buah, jumlah tersebut
 akan terus meningkat seiring dengan peningkatan pelayanan dan
 penunjang pelaksanaan program kerja Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak sampai dengan tahun 2019.
 2.3 Kinerja Pelayanan Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 a. Pelayanan administrasi keuangan dan asset daerah
 Pelayanan administrasi keuangan dan asset daerah yang
 dilaksanakan Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak adalah
 sebagai berikut :
 1. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan Surat
 Penyediaan Dana (SPD), Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)
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 gaji dan non gaji serta Surat Keterangan Pemberhentian
 Pembayaran (SKPP) dan pengelolaan kas daerah.
 2. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan penyusunan dan
 pengendalian anggaran, analisis keuangan daerah, teknologi
 informasi, data keuangan dan pajak daerah sesuai dengan
 peraturan perundang-undangan.
 3. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan akuntansi dan
 pelaporan keuangan, pertanggungjawaban pelaksanaan APBD
 dan non APBD, transfer dan pembiayaan daerah sesuai dengan
 peraturan perundang-undangan.
 4. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan dan
 inventarisasi Barang Habis Pakai (BHP) dan asset, pengamanan
 dan penghapusan asset, penilaian dan pemanfaatan asset
 sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
 b. Pelayanan Pajak Daerah
 Pelayanan Pajak Daerah yang ditangani Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak meliputi 9 jenis pajak daerah yaitu : Pajak Hotel,
 Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan
 Jalan, Pajak Parkir, Pajak Sarang Burung Walet, BPHTB dan PBB
 Sektor Perkotaan. Dalam hal ini Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak bertugas melakukan pendataan, memverifikasi,
 pengawasan dan pembinaan terhadap wajib pajak dan sampai
 akhir tahun 2016 wajib pajak yang sudah terdaftar sesuai dengan
 klasifikasinya pada Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 sebanyak 204.098 wajib pajak untuk 9 jenis pajak, ini menujukan
 peningkatan dari 3 tahun terakhir dengan rincian sebagai berikut :
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 Tabel 2.6
 Jumlah Wajib Pajak Tahun 2014, 2015, dan 2016
 No Wajib Pajak Jumlah Wajib Pajak
 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016
 1 2 3 4 5
 1 Hotel 178 271 270
 2 Restoran 571 1.168 1.479
 3 Hiburan 94 125 132
 4 Penerangan Jalan Umum 33 44 49
 5 Parkir 39 87 364
 6 Sarang Burung Walet 404 408 309
 7 PBB 92.384 198.451 204.453
 TOTAL 93.703 200.554 204.098
 Tabel 2.6 menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tahun
 2016 yaitu sebanyak 204.098 wajib pajak atau 110.395%
 dibandingkan pada tahun 2014 sebanyak 93.703 wajib pajak.
 Peningkatan tersebut dikarenakan adanya perkembangan dunia
 usaha di Kota Pontianak dan pelaksanaan intensifikasi pajak.
 Peningkatan jumlah wajib pajak memberikan kontribusi yang
 sangat signifikan terhadap penerimaan pajak daerah baik secara
 per jenis pajak maupun keseluruhan. Adapun jumlah realisasi
 untuk 9 jenis pajak daerah yang mengalami peningkatan dari
 tahun 2014 s/d 2016 yaitu :
 Tabel 2.7
 Realisasi 9 Jenis Pajak Daerah Tahun 2014, 2015, dan 2016
 No Jenis Pajak Jumlah Realisasi
 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016
 1 2 3 4 5
 1 Pajak Hotel 16.392.248.617 17.068.074.579 106.716.556
 2 Pajak Restoran 34.608.826.710 42.703.074.888 383.241.889
 3 Pajak Hiburan 10.079.952.545 18.553.074.826 115.781.111
 4 Pajak Reklame 9.724.706.052 12.126.544.643 428.383.780
 5 Pajak Penerangan Jalan Umum
 47.776.954.545 54.806.067.243 6.350.190
 6 Pajak Parkir 2.614.033.700 2.785.272.350 23.592.349
 7 Pajak Sarang Burung Walet
 30.790.000 164.335.587 5.420.352
 8 PBB 18.253.564.046 23.513.598.843 2.227.280.282
 9 BPHTB 63.684.779.684 68.732.070.285 3.296.766.509
 TOTAL 204.584.361.337 243.129.588.155 261.446.717.628

Page 52
                        

49
 Dari tabel diatas menunjukkan peningkatan realisasi 7 jenis pajak
 tersebut dari tahun 2011 s/d 2013 adalah sebesar Rp.
 46.994.100.265,- atau 40,13% atau rata-rata pertahun adalah
 sebesar Rp. 23.497.050.132,50 atau 20,07%. Peningkatan tersebut
 memberikan kontribusi yang sangat besar dalam penerimaan
 pajak daerah yang dikelola oleh Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak. Sementara Penerimaan pajak daerah secara
 keseluruhan untuk 9 jenis pajak yang dikelola Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak dari tahun 2014 s/d 2016 adalah sebagai
 berikut :
 Tabel 2.8 Realisasi 9 Jenis Pajak Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak Tahun 2014, 2015, dan 2016
 No Jenis Pajak Jumlah Realisasi
 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016
 1 2 3 4 5
 1 Pajak Hotel 16.392.248.617 17.068.074.579 106.716.556
 2 Pajak Restoran 34.608.826.710 42.703.074.888 383.241.889
 3 Pajak Hiburan 10.079.952.545 18.553.074.826 115.781.111
 4 Pajak Reklame 9.724.706.052 12.126.544.643 428.383.780
 5 Pajak Penerangan Jalan Umum 47.776.954.545 54.806.067.243 6.350.190
 6 Pajak Parkir 2.614.033.700 2.785.272.350 23.592.349
 7 Pajak Sarang Burung Walet 30.790.000 164.335.587 5.420.352
 8 BPHTB 18.253.564.046 23.513.598.843 2.227.280.282
 9 PBB Sektor Perkotaan 63.684.779.684 68.732.070.285 3.296.766.509
 TOTAL 204.584.361.337 243.129.588.155 261.446.717.628
 Berdasarkan tabel diatas terlihat perkembangan penerimaan
 realisasi pajak daerah yang dikelola oleh Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak dari tahun 2014 s/d 2016 adalah sebesar
 Rp. 709.160.667.120,00 atau sekitar 35,43% atau terjadi
 peningkatan rata-rata pertahun sebesar Rp. 28.431.178.146,50
 atau sekitar 33.33%. Peningkatan realisasi penerimaan terjadi
 lebih dipengaruhi oleh perkembangan dunia usaha dan
 pelaksanaan intensifikasi pajak daerah.
 Adapun pencapaian kinerja pelayanan tahun 2015 s/d 2016 dapat
 digambarkan sebagai berikut :
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 Tabel 2.9 PENCAPAIAN KINERJA PELAYANAN BADAN KEUANGAN DAERAH KOTA PONTIANAK
 NO INDIKATOR INDIKATOR
 INDIKATOR TARGET
 INDIKATOR TARGET
 IKK/ TARGET INDIKATOR
 LAINYA
 TARGET RENSTRA OPD PADA TAHUN
 REALISASI CAPAIAN
 RASIO CAPAIAN PADA TAHUN
 KE
 KINERJA SPM IKU
 2015 2016 2015 2016 2015 2016
 1 Tingkat Ketepatan waktu penetapan Perda/Perwa tentang penjabaran APBD dan APBD-P
 100%
 < 30 Desember 2014 / < 28 September 2015
 < 28 Desember 2015 / < 4 Oktober 2016
 100% 100% 100% 100%
 2
 Persentase SKPD yang menyampaikan laporan keuangan tepat waktu
 100%
 100%
 100%
 100%
 76,47%
 100%
 76,47%
 3 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LPD) yang sesuai Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
 100%
 WTP WTP 100% 100% 100% 100%
 4 Persentase kepatuhan SKPD terhaap Peraturan Perundang-undangan dalam pengelolaan barang milik daerah
 100%
 100% 100% 97,06% 100% 97% 100%
 5 Persentase Tingkat Pertumbuhan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah
 100%
 12% 12,5% 5,48% 7,54% 46% 60,32%
 6 Persentase Jumlah
 Wajib Pajak Terdaftar Melakukan Pembayaran pajak
 100%
 50%
 55,0%
 71,81%
 48,52%
 144%
 88,22%
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 Tabel 2.10 Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Badan Keuangan Daearah Kota Pontianak
 Tahun 2015 s/d 2016
 Anggaran Pada Tahun Ke- Realisasi Anggaran Pada Tahun Ke-
 Uraian BPKAD DISPENDA BPKAD DISPENDA
 2015 2016 2015 2016 2015 2016 2015 2016
 Pendapatan
 7.347.812.800,00
 17.303.070.637,00
 246.846.000.000
 273.000.000.000
 5.454.017.608,00
 8.573.294.106,96
 243.129.588.155,00
 261.446.717.628,00
 Belanja Tidak Langsung
 14.009.118.587,00
 14.009.118.587,00 11,168,367,801,00 13,326,523,582,00
 13.835.478.071,00
 13.835.478.071,00
 10.589.990.233,00
 12.392.903.468,00
 Belanja Langsung
 19.880.379.935,00
 19.880.379.935,00 5,160,524,250,00 4,879,332,250,00
 13.900.133.435,00
 31.233.489.691,65
 4.210.893.224,00
 547.239.646,00
 Belanja
 33.889.498.522,40
 31.683.619.832,00
 16.328.892.051
 18.501.057.832
 27.735.611.506,37
 28.795.402.141,65
 14.800.883.457,00
 16.975.622.232,00
 Belanja Pegawai
 6.790.625.000,00
 18.491.028.652,00
 11.168.367.801
 14.362.303.312
 4.877.928.750,00
 17.909.462.116,00
 11.184.225.233,00
 12.489.603.468,00
 Belanja Barang dan Jasa
 7.001.182.340,00
 13.192.591.180,00
 3.806.057.160
 3.477.050.520
 5.009.767.710,00
 10.885.940.025,65
 3.116.337.724,00
 3.886.524.764,00
 Belanja Modal
 6.088.572.595,40
 4.612.622.876,00
 534.157.150
 661.704.000
 4.012.436.975,00
 2.438.087.550,00
 500.320.500,00
 599.494.000,00
 Jumlah
 42.536.494.963,00
 58.009.110.876,65 268,335,416,301 309,706,913,664,00
 27.735.611.506,00
 45.068.967.762,65
 14.800.883.457,00
 12.940.143.114,00
 Jumlah belanja
 19.880.379.935,40
 36.296.242.708,00
 15.508.582.111,00
 18.501.057.832,00
 13.900.133.435,00
 31.233.489.691,65
 14.800.883.457,00
 16.975.622.232,00
 Surplus(defisit)
 (12.532.567.135,40)
 (18.993.172.071,00)
 231.337.417.889,00
 254.498.942.168,00
 (8.446.115.827,00)
 (22.660.195.584,69)
 228.328.704.698,00
 244.471.095.396,00
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 2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Pada Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak
 Faktor kunci keberhasilan dari suatu organisasi pemerintah atau
 instansi, tergantung kepada sumber daya-sumber daya yang
 dimilikinya dan juga dukungan dari lingkungan internal dan
 lingkungan eksternal yang melingkupinya. Analisis lingkungan
 internal dan eksternal yang dilakukan menjadi landasan kritis dalam
 merancang strategis Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak, hal ini
 dilakukan melalui analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
 Opportunities and Threats) seperti :
 a. Kekuatan (Strengths)
 1) Adanya Political Will dari Kepala Daerah
 2) Pertumbuhan pelaku usaha dan wisata yang tinggi.
 3) Adanya dukungan peraturan hukum yang memadai.
 4) Ketersediaan anggaran menjalankan kegiatan/program kerja
 dalam pengelolaan pajak daerah
 5) Adanya dukungan peraturan hukum yang memadai
 6) Adanya komitmen yang tinggi dari seluruh pegawai dalam
 pencapaian visi dan misi Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak.
 7) Jumlah petugas pajak yang memadai.
 8) Pimpinan yang visible
 9) Potensi pajak yang masih besar.
 10) Pengalihan kewenangan pengelolaan pajak dari pusat dan
 pemerintah daerah.
 b. Kelemahan (Weaknesses)
 1) Terbatasnya kualitas Sumber Daya Aparatur dan Penempatan
 pegawai masih belum optimal.
 2) Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung
 3) Kurang memadainya kualitas sumber daya aparatur yang
 tersedia.
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 4) Sistem dan prosedur belum dilaksanakan secara optimal.
 5) Terdapatnya Peraturan yang menimbulkan multi tafsir
 6) Masih lemahnya koordinasi dengan instansi lain.
 7) Belum optimalnya pemanfaatan teknologi
 8) Kualitas pelayanan belum optimal
 9) Lemahnya penegakan aturan
 10) Sistem pendataan yang belum efektif
 c. Peluang (Opportunities)
 1) Adanya Political Will dari pusat tentang perpajakan
 2) Adanya globalisasi yang mendorong percepatan perekonomian
 daerah.
 3) Adanya otonomi daerah yang memberikan keleluasaan
 pemerintah daerah untuk bergerak dan berkembang.
 4) Perubahan Undang-Undang Pajak dan Retribusi Daerah yang
 menambah jenis pajak baru untuk pemerintah daerah.
 5) Meningkatnya pertumbuhan sektor perdagangan dan jasa.
 6) Stabilitas keamanan yang terjaga dengan baik
 7) Perkembangan Teknologi Informasi
 8) Adanya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak
 Daerah dan Restribusi Daerah
 9) Dukungan Eksekutif dan Legislatif
 10) Adanya kesempatan untuk mengikuti diklat penjenjangan dan
 teknis
 d. Ancaman (Threats)
 1) Piutang pajak masih besar terutama pada piutang PBB sektor
 perkotaan.
 2) Kurangnya pemahaman tentang pentingnya PAD dari
 Stakeholder
 3) Terjadinya pengenaan pajak pusat dan pajak daerah terhadap
 objek pajak yang sama.
 4) Masih belum memadainya fasilitas dan utilitas kota.
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 5) Kondisi sosial politik yang tidak stabil
 6) Krisis ekonomi yang berkepanjangan
 Berdasarkan analisasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan
 ancaman yang ada maka Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 merumuskan Strategi yang akan ditempuh dengan memperhatikan
 faktor-faktor kunci keberhasilan untuk mencapai sasaran dan tujuan
 organisasi dalam melaksanakan misi guna mencapai visi dan misi
 organisasi sebagai berikut :
 1. Meningkatkan ketersediaan perangkat aturan daerah sebagai
 dasar pelaksanaan pemungutan pajak
 2. Meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur guna
 mendukung pelaksanaan tugas
 3. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan
 kewajiban perpajakan
 4. Meningkatkan mutu administrasi perpajakan dengan di dukung
 teknologi IT
 5. Meningkatkan mutu pelayanan yang transparan dan akuntabel
 guna memudahkan wajib pajak melaksnakan kewajibnya.
 6. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung untuk
 meningkatkan mutu pelayanan
 7. Meningkatkan pengawasan atas pelaksanaan kewajiban pajak
 oleh wajib pajak
 8. Meningkatkan upaya penagihan guna memperkecil piutang pajak
 9. Meningkatkan upaya penegakan hukum dibidang perpajakan
 daerah
 10. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait baik pusat
 maupun daerah
 11. Meningkatkan upaya pengkajian untuk menggali potensi yang
 dimiliki daerah
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 BAB III
 ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
 3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
 Pelayanan OPD
 Perubahan lingkungan strategis baik yang dipengaruhi oleh faktor
 internal dan eksternal akan berdampak pada pelaksanaan peran
 Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak. Beberapa permasalahan
 yang mengakibatkan belum efektifnya pengelolaan keuangan pada
 Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak di antaranya adalah
 sebagai berikut :
 a. Usulan RKA OPD yang diajukan tiap-tiap OPD masih belum tepat
 waktu.
 b. Usulan anggaran kas yang disampaikan OPD sebagai dasar
 dalam membuat Surat Penyediaan Dana (SPD) masih terlambat.
 c. Pengajuan SPM dari seluruh OPD masih ada yang belum sesuai
 dengan anggaran kas yang mengakibatkan volume pengajuan
 SPM pada akhir tahun meningkat.
 d. Masih terdapat OPD yang terlambat menyampaikan
 pertanggungjawaban keuangan.
 e. Belum sepenuhnya wajib pajak memiliki kesadaran yang tinggi
 untuk memenuhi kewajibannya membayar pajak sesuai
 ketentuan yang berlaku, sehingga pemerintah masih harus lebih
 giat untuk melakukan pendekatan melalui
 penyuluhan/sosialisasi kepada wajib pajak dalam usaha
 mengoptimalkan pencapaian sasaran.
 f. Masih terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia
 baik secara kuantitas maupun kualitas untuk melaksanakan
 kegiatan operasional yang telah direncanakan sehingga hasil
 yang didapat belum maksimal dalam menunjang peningkatan
 penerimaan pajak daerah serta Sumber Daya Manusia (SDM)
 yang memiliki keahlian tertentu baik dalam pengelolaan
 keuangan dan asset maupun dalam pengelolaan pendapatan.
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 g. Masih kurangnya sarana dan prasarana serta peralatan yang
 dimiliki yang berakibat pelayanan kepada masyarakat belum
 dapat dilaksanakan secara optimal.
 h. Sistem dan prosedur belum dilaksanakan secara optimal,
 sehingga kinerja mengalami hambatan dan belum dapat
 sepenuhnya menunjang peningkatan intensitas pengendalian
 terhadap realisasi penerimaan daerah.
 i. Masih kurangnya koordinasi dengan instansi yang terkait dalam
 melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap realisasi
 penerimaan daerah.
 j. Penerapan sanksi terhadap pelanggaran peraturan hukum belum
 dilaksanakan secara tegas, ini belum dapat menunjang
 meningkatnya intensitas pengendalian terhadap realisasi
 penerimaan daerah.
 k. Validasi piutang PBB pelimpahan KPP Pratama dari tahun 1994
 s/d 2011 belum berjalan optimal sehingga mengakibatkan data
 piutang PBB belum akurat.
 3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah Dan Wakil Kepala
 Daerah.
 Penyusunan Rencana Strategis Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak sangat dipengaruhi dan merupakan penjabaran yang
 lebih detail dari perencanaan pembangunan daerah Kota Pontianak
 sehingga semua langkah-langkah yang disusun dalam Renstra
 Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak sejalan dengan Rencana
 Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Pontianak
 Tahun 2015 – 2019 dan merupakan bagian dari periode ketiga
 pecapaian visi dan misi Rencana Pembangunan Jangka Panjang
 (RPJP) Kota Pontianak Tahun 2005-2025 yang disusun untuk
 memenuhi amanat Undang- Undang No. 25 Tahun 2004 tentang
 Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang
 Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.
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 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 10 Tahun
 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kota
 Pontianak Tahun 2005-2025, ditetapkan visi pembangunan jangka
 panjang Kota Pontianak.
 Visi Kota Pontianak :
 “Pontianak Kota Khatulistiwa Berwawasan Lingkungan, Terdepan
 dalam Kualitas Sumber Daya Manusia, Prima dalam Pelayanan
 Publik, Didukung dengan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik
 dan Bersih”
 Penjelasan dari Visi ini yaitu :
 1. Kota Khatulistiwa, menunjukkan bahwa visi tersebut
 mengedepankan potensi yang dimiliki Kota Pontianak yaitu letak
 geografisnya yang berada di lintasan garis khatulistiwa
 mempunyai keunikan yang dapat ditonjolkan sebagai identitas.
 Posisinya yang strategis sebagai ibukota propinsi, dekat dengan
 ibukota Negara Jakarta dan berbatasan langsung dengan Negara
 tetangga Malaysia membuat Kota Pontianak sebagai kota transit
 yang strategis dalam kegiatan perdagangan dan jasa, baik lokal,
 regional maupun internasional, sehingga dalam pencapaian visi
 tersebut secara optimal akan memanfaatkan keunggulan-
 keunggulan tersebut.
 2. Berwawasan Lingkungan, bermakna bahwa pemanfaatan dan
 pendayagunaan potensi dan sumber daya alam yang ada akan
 dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan
 keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup, berkeadilan, dan
 digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran dan
 kesejahteraan masyarakat. Sebagai kota yang sedang berkembang,
 pembangunan Kota Pontianak dilakukan secara dberimbang
 dengan memperhatikan kualitas lingkungan hidup, kebersihan,
 keindahan, kenyamanan, memberikan rasa aman serta tertib dan
 teratur sesuai dengan rencana tata ruang kota.
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 3. Terdepan dalam kualitas sumber daya manusia, mengandung
 maknakesadaran akan sumber daya manusia sebagai modal dasar
 pembangunan dan agen perubahan memerlukan perhatian dan
 penanganan yang serius. Pembangunan Kota Pontianak diarahkan
 untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
 keunggulan kompetitif, religius, berkarakter, cerdas,
 sehat,berbudaya dan harmonis sehingga diharapkan dengan
 sumberdaya yang berkualitas dapat menggiring Kota Pontianak
 menuju kemajuan dan mendatangkan kemakmuran bagi
 penghuninya.
 4. Prima dalam pelayanan publik, mempunyai pengertian bahwa
 berbagai pelayanan publik yang disediakan oleh pemerintah
 didasarkan atas pemenuhan standar pelayanan prima serta
 mengedepankan efektifitas, efisiensi dan kepuasan masyarakat.
 Dalam pengertian ini pelayanan publik yang dimaksud adalah
 penyediaan infrastruktur dan utilitas perkotaan, penyelenggaraan
 layanan-layanan umum seperti perijinan, administrasi
 kependudukan serta fasilitas-fasilitas umum yang sesuai dengan
 perkembangan kota dan kebutuhan masyarakat.
 5. Tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih, mengandung
 makna penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
 pembangunan dilakukan dengan mengedepankan prinsip-prinsip
 good governance yaitu: mengedepankan partisipasi aktif masyarakat
 dalam pembangunan, penegakan disiplin dan ketaatan hukum yang
 setara pada tiap tataran kehiduapan bermasyarakat berbangsa dan
 bernegara, mendorong transparansi dalam pelaksanaan
 pemerintahan dan pembangunan dengan kemudahan akses
 informasi publik, menjamin kesetaraan peluang bagi seluruh
 masyarakat untuk membangun diri dan meraih kesejahteraannya,
 meningkatkan daya respon para penyelenggaraan pemerintahan
 terhadap komplain dan kritikan masyarakat, membangun dengan
 orientasi ke depan secara berkelanjutan bukan dalam konsep yang
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 sesaat dan parsial belaka, menjaga akuntabilitas, efektifitas dan
 efisiensi serta menerapkan pengawasan yang ketat dalam
 penyelenggaraan pemerintahan khususnya dalam pengelolaan
 keuangan daerah, dan yang terakhir meningkatkan kualitas dan
 kapasitas aparatur pemerintahan sebagai ujung tombak
 penyelenggaraan pemerintahan dan layanan publik.
 Sebagai landasan operasionalisasi visi, maka perlu dirumuskan
 misi-misi pembangunan jangka menengah yang akan mengarahkan
 tujuan dan sasaran pembangunan.
 Misi Kota Pontianak adalah sebagai berikut :
 1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang religius,
 cerdas, sehat, berbudaya dan harmonis.
 2. Menerapkan prinsip-prinsip Good governance dalam
 penyelenggaraan pemerintahan dan implementasi Zona
 Integritas melalui penetapan Wilayah Bebas Korupsi di sektor
 pelayanan publik.
 3. Meningkatkan sarana dan prasarana dasar perkotaan untuk
 mendukung pertumbuhan dan perkembangan kota dan
 wilayah.
 4. Mewujudkan tata ruang kota berwawasan lingkungan yang
 nyaman aman dan layak huni.
 5. Menciptakan iklim usaha yang kondusif guna memacu
 pertumbuhan ekonomi kota yang berdaya saing.
 Adapun misi Walikota dan Wakil Walikota Pontianak yang terkait
 dengan tugas dan fungsi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 adalah misi ke 2 Yaitu Menerapkan Prinsip-Prinsip Good
 Governance Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan dan
 Implementasi Zona Integritas Melalui Penetapan Wilayah
 Bebas Korupsi di Sektor Pelayanan Publik.
 Berdasarkan misi tersebut, tujuan yang hendak dicapai Pemerintah
 Kota Pontianak adalah meningkatnya tata kelola pemerintahan
 yang bersih dan akuntabel serta meningkatnya kualitas pelayanan
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 publik. Salah satu indikator kinerja dalam mewujudkan tujuan
 tersebut adalah opini Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap
 Laporan Keuangan Daerah. Opini BPK merupakan pendapat dari
 atau pernyataan profesional pemeriksa mengenai tingkat kewajaran
 informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Jenis opini BPK
 meliputi :
 - Wajar tanpa pengecualian
 - Wajar dengan pengecualian
 - Tidak wajar
 - Tidak menyatakan pendapat
 Sebagai OPD yang mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan
 urusan di bidang pengelolaan keuangan, maka peran Badan
 Keuangan Daerah adalah mewujudkan tujuan tertinggi yaitu
 mencapai opini wajar tanpa pengecualian. Untuk mewujudkan hal
 tersebut Badan Keuangan Daerah Kota mempunyai sasaran
 strategis yaitu “Terwujudnya Akuntabilitas Laporan Keuangan”
 Namun dalam mencapai tujuan tersebut terdapat permasalahan
 sebagai berikut :
 1. Terbatasnya jumlah pembuat laporan keuangan di OPD yang
 berlatarbelakang ilmu akuntansi sehingga belum dapat
 menghasilkan laporan keuangan yang handal
 2. Masih terbatasnya tegnologi yang dapat membantu dalam
 pengendalian intern pengelolaan keuangan
 3.3 Telaahan Renstra Kementrian Keuangan
 Pada dasarnya, penetapan Rencana Strategis Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak merupakan bentuk pengembangan dari Visi
 dan Misi yang telah ditetapkan sebelumnya. Dikaitkan dengan
 Renstra Kementerian/Lembaga, Renstra Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak memiliki hubungan tidak langsung dengan Tujuan
 Strategis Kementerian Keuangan 2010-2014, yaitu:
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 1. Pendapatan Negara
 Arah kebijakan di bidang pendapatan negara yaitu optimalisasi
 pendapatan negara, peningkatan kualitas pelayanan kepada
 masyarakat, mewujudkan keadilan dan perlindungan masyarakat,
 serta perbaikan citra baik terkait dengan layanan publik dalam
 rangka peningkatan pendapatan. Pencapaian keempat target
 tersebut secara sinergis menjadi landasan kuat bagi
 keseimbangan baru kapasitas fiskal pemerintah yang sekaligus
 menunjukkan signifikansi peningkatan dari keseimbangan awal.
 Strategi di bidang perpajakan yang akan ditempuh adalah
 peningkatan kualitas pelayanan perpajakan, peningkatkan
 efektifitas penyuluhan, peningkatan efektifitas kehumasan,
 peningkatan efektifitas pengawasan WP, peningkatan kepatuhan
 WP melalui pembetulan SPT, optimalisasi pelaksanaan
 ekstensifikasi termasuk memperbaiki basis perpajakan,
 optimalisasi pelaksanaan penagihan, peningkatan kegiatan
 intelijen perpajakan, peningkatan efektifitas pemeriksaan,
 peningkatan efektifitas penyidikan, pelaksanaan reformasi
 kebijakan, pelaksanaan reformasi proses bisnis, pelaksanaan
 modernisasi teknologi komunikasi dan informasi, optimalisasi
 pengelolaan anggaran, pengembangan sistem manajemen SDM
 berbasis kinerja dan kompetensi; dan peningkatan pembinaan dan
 pengawasan SDM memberikan insentif pada kegiatan usaha,
 daerah tertentu, serta komoditi strategis dalam rangka
 meningkatkan investasi dan ekspor, dan mempertahankan dan
 meningkatkan daya saing usaha di dalam negeri, meningkatkan
 Law Enforcement perpajakan.
 2. Belanja Negara
 Dalam lima tahun kedepan kebijakan belanja negara akan tetap
 diarahkan untuk mendukung langkah simulasi perekonomian
 dari sisi fiskal yang mendorong pro growth, pro job, dan pro poor
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 (triple track strategy). kebijakan tersebut akan dilaksanakan
 secara konsisten mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
 pemantauan, evaluasi sampai dengan pengawasan.
 Strategi di bidang belanja negara akan ditempuh melalui
 penetapan kebijakan belanja yang ekonomis, efektif, dan efisien
 dengan memperhatikan aspek kemampuan dalam menghimpun
 pendapatan. Pada aspek administrasi, upaya efisiensi belanja
 juga dilakukan melalui pemantapan pelaksanaan anggaran
 terpadu (unified budget), penerapan sistem penganggaran
 berbasis kinerja (performance based budgeting), dan penerapan
 alokasi belanja negara dalam kerangka pengeluaran jangka
 menengah (medium term expenditure framework) perencanaan
 dan alokasi anggaran yang tepat sasaran dan adil berdasarkan
 prioritas program pembangunan pemerintah yang mengacu
 kepada rencana kerja pemerintah (RKP), pelaksanaan anggaran
 yang transparan dan akuntabel sejalan dengan penerapan
 prinsip good governance.
 3. Kekayaan Negara
 Arah kebijakan di bidang pengelolaan kekayaan negara yaitu
 meningkatkan daya guna dan hasil guna pengelolaan kekayaan
 negara, dan penilaian kekayaan negara untuk menentukan nilai
 ekonomi (existing value) serta nilai potensi (potential value)
 kekayaan negara, pengamanan kekayaan negara yang meliputi
 administratif, hukum, dan fisik, sehingga keberadaan aset dalam
 keadaan utuh, tidak rusak, tidak hilang, dan dapat dipergunakan
 serta dapat dipertanggungjawabkan melalui sertifikasi nasional
 atas tanah dan bangunan milik negara.
 Strategi di bidang pengelolaan kekayaan negara akan ditempuh
 melalui penyusunan dan penyempurnakan peraturan perundang-
 undangan di bidang pengelolaan kekayaan negara dan penilaian
 kekayaan negara, meningkatkan kesadaran (awareness) dan
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 kemitraan dengan stakeholder dalam pengelolaan kekayaan
 negara, menatausahakan kekayaan negara dengan akurat dan
 akuntabel, meningkatkan kualitas pelayanan pengelolaan
 kekayaan negara, meningkatkan monitoring dan evaluasi kinerja
 pelaksanaan pengelolaan kekayaan negara, meningkatkan
 penerimaan kembali (recovery) yang berasal dari pengeluaran
 pembiayaan APBN, membangun infrastruktur pendukung
 penilaian dan pengelolaan kekayaan negara dan meningkatkan
 kualitas SDM (capacity building).
 Berdasarkan paparan tersebut di atas, Rencana Strategis Badan
 Keuangan Daerah Kota memiliki kesamaan dengan Kementrian
 Keuangan yaitu :
 1. Optimalisasi pendapatan daerah dengan strategi melalui
 peningkatan kualitas pelayanan perpajakan, peningkatkan
 efektifitas penyuluhan, optimalisasi ekstensifikasi pajak
 termasuk memperbaiki basis perpajakan, optimalisasi
 pelaksanaan penagihan, peningkatan efektifitas pemeriksaan,
 dan meningkatkan Law Enforcement perpajakan.
 2. Kebijakan belanja daerah diarahkan untuk mendukung langkah
 simulasi perekonomian dari sisi fiskal yang mendorong pro
 growth, pro job, dan pro poor (triple track strategy). Kebijakan
 tersebut akan dilaksanakan secara konsisten mulai dari
 perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi sampai dengan
 pengawasan. Strategi di bidang belanja daerah akan ditempuh
 melalui penetapan kebijakan belanja yang ekonomis, efektif,
 dan efisien dengan memperhatikan aspek kemampuan dalam
 menghimpun pendapatan.
 3. Kebijakan di bidang pengelolaan kekayaan daerah/asset daerah
 yaitu meningkatkan daya guna dan hasil guna pengelolaan asset
 daerah dan pengamanan asset daerah yang meliputi
 administratif, hukum, dan fisik, sehingga keberadaan aset dalam
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 keadaan utuh, tidak rusak, tidak hilang, dan dapat dipergunakan
 serta dapat dipertanggungjawabkan melalui sertifikasi nasional
 atas tanah dan bangunan milik daerah.
 3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
 Hidup
 Kebijakan dan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pontianak Tahun
 2013-2033 sebagaimana telah ditetapkan melalui Peraturan Daerah
 No. 2 Tahun 2013, disusun berdasarkan Undang-Undang No. 26
 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang bertujuan mewujudkan
 ruang wilayah yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan
 dan terciptanya keharmonisan antara lingkungan alam dan
 lingkungan buatan, terwujudnya keterpaduan dalam penggunaan
 sumber daya alam dan sumber daya buatan dengan memperhatikan
 sumber daya manusia dan terwujudnya perlindungan fungsi ruang
 dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat
 pemanfaatan ruang serta pengendalian program-program
 pembangunan kota dalam jangka panjang.
 a. Struktur Ruang Kota
 Secara garis besar, konsep pengembangan kota Pontianak adalah
 Pengembangan Sistem Pelayanan Banyak Pusat. Kota Pontianak
 yang terdiri dari 6 Kecamatan terbagi dalam 3 wilayah yang
 dibatasi oleh Sungai Kapuas dan Sungai Landak, maka Kota
 Pontianak diarahkan mempunyai 1 pusat pelayan Kota dan yang
 mempunyai peran sebagai berikut:
 1) Pusat Pelayanan Pasar Skala Regional dapat berupa pusat
 perbelanjaan dan pusat pertokoan; dan/atau
 2) Pusat Pelayanan Pemerintahan baik pemerintahan kota
 maupun pemerintahan provinsi; dan/atau
 3) Pusat Pelayanan Jasa Perbankan dan Perhotelan serta jasa
 umum skala regional lainnya; dan/atau
 4) Pusat Pelayanan Fasilitas Peribadatan dan olahraga skala
 regional.
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 b. Pemanfaatan Ruang Kota
 Secara garis besar, sampai dengan tahun 2033 ke depan, alokasi
 pemanfaatan ruang sebagian besar diperuntukan untuk kawasan
 permukiman dimana diestimasikan pada tahun 2033 nanti
 diperkirakan mencapai 40,42% (4.358 ha) dari total luas lahan
 yang dimiliki Kota Pontianak saat ini terbagi 2 yaitu :
 1) Kawasan Lindung
 2) Kawasan Budidaya
 Salah satu aspek penting dalam pelaksanaan rencana kota adalah
 tersedianya dana yang cukup untuk membiayai setiap program dan
 kegiatan pembangunan kota yang telah dirumuskan. Ketersediaan
 pembiayaan pembangunan Kota Pontianak tergantung kepada
 kondisi sumber-sumber penerimaan baik berupa Pendapatan Asli
 Daerah (PAD) maupun bantuan pemerintah pusat serta penerimaan
 dari sumber-sumber lain yang sah.
 Oleh karena itu salah satu upaya Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak untuk mendukung Rencana Tata Ruang Wilayah dan
 Kajian Lingkungan Hidup Strategis adalah optimalisasi penerimaan
 pendapatan daerah yang berasal dari pajak daerah. Berdasarkan
 Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 yang telah diubah dengan
 Undang-undang nomor 34 tahun 2000 tentang Pajak dan Restribusi
 Daerah dalam pasal 2 dijelaskan terdapat 10 jenis pajak
 kabupaten/kota yang dapat dipungut oleh Pemerintah
 kota/kabupaten. Sedangkan berdasarkan Peraturan Daerah Kota
 Pontianak Nomor 6 Tahun 2010 tentang Pajak Daerah Kota
 Pontianak, terdapat 9 jenis pajak yang dipungut oleh Pemerintah
 Kota Pontianak, yaitu Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan,
 Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Parkir, Pajak Sarang
 Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan
 (PBB), dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB).
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 3.5 Penentuan Isu-isu Srategis
 Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak memiliki dua peran utama
 yang essensial yaitu bagaimana meningkatkan pendapatan daerah
 dan mengelola keuangan dan asset daerah secara optimal dengan
 memperhatikan prinsip-prinsip efektifitas, efisiensi, transparan dan
 mengedepankan akuntabilitas publik.
 Isu-isu strategis yang dihadapi oleh Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak adalah :
 1. Masih relatif rendahnya kesadaran masyarakat dalam membayar
 pajak daerah
 2. Masih belum intensifnya pemungutan pajak daerah
 3. Hasil pengelolaan asset belum memberikan kontribusi yang
 signifikan terhadap peningkatan pendapatan daerah
 4. Belum optimalnya manajemen pengelolaan yaitu terkait dengan
 kualitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana kantor,
 sistem tegnologi informasi, sistem mekanisme kerja, serta
 motivasi, sikap dan prilaku yang mendukung terwujudnya good
 governance.
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 BAB IV
 VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN KEBIJAKAN
 Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra-SKPD)
 merupakan suatu proses untuk menentukan tindakan pada masa depan
 tepat melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya
 yang tersedia. Langkah awal yang harus dilakukan agar mampu
 menjawab tuntutan lingkungan strategi lokal, nasional dan global dan
 tetap berada dalam tatanan Sistem Administrasi Negara Kesatuan
 Republik Indonesia adalah dengan menyusun suatu perencanaan yang
 berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
 (RPJMD).
 Dengan pendekatan perencanaan strategi yang jelas dan sinergis,
 instansi pemerintah lebih dapat menyelaraskan visi dan misi secara
 berkesinambungan dengan potensi, peluang dan kendala yang dihadapi
 dalam upaya peningkatan akuntabilitas kinerja selama kurun waktu 5
 (lima) tahun kedepan dalam hal ini periode tahun 2015-2019 sesuai
 dengan periode RPJMD Kepala Daerah. Proses inilah yang akan
 menghasilkan Rencana Strategi (Renstra) instansi pemerintah yang
 setidaknya memuat visi, misi, tujuan, sasaran, indikator sasaran,
 kebijakan dan program serta ukuran keberhasilan dan kegagalan dalam
 pelaksanaannya.
 4. 1 Visi dan Misi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 a. Visi.
 Kata visi berasal dari kata vision yang dapat diterjemahkan
 sebagai pandangan jauh ke depan. Visi sebuah organisasi adalah
 pandangan umum dari cita-cita yang ingin diwujudkan oleh
 organisasi tersebut. Penggunaan kata visi biasanya dipadankan
 dengan kata misi. Dengan memperhatikan tugas pokok dan
 fungsi yang dimiliki serta kondisi dan proyeksi yang diinginkan ke
 depan, maka visi Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 adalah :
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 Profesional Dalam Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah dan
 Optimal Dalam Peningkatan Pendapatan Daerah Yang
 Mendukung Percepatan Pembangunan Perekonomian Daerah
 Pernyataan visi diatas, menunjukkan bahwa Badan Keuangan
 Daerah harus tetap menjadi motor penggerak dalam mencari
 peluang dan inovasi yang memungkinkan untuk meningkatkan
 pengelolaan keuangan dan aset daerah serta pendapatan daerah
 secara berkesinambungan. Visi Badan Keuangan Daerah tersebut
 mengandung makna sebagai berikut :
 1) Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah adalah keseluruhan
 kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
 penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan
 pengawasan keuangan dan aset daerah. Keseluruhan kegiatan
 tersebut dikelola secara tertib, sesuai aturan perundang-
 undangan, efisien, transparan, dan bertanggungjawab dengan
 memperhatikan azas keadilan, kepatuhan, dan manfaat untuk
 masyarakat serta dilaksanakan dalam suatu sistem yang
 terintegrasi.
 2) Profesional mengandung makna bahwa pengelolaan keuangan
 dan aset daerah :
 a) mengedepankan aturan hukum yang berlaku sebagai
 pedoman;
 b) dilaksanakan secara transparan sebagai wujud keterbukaan
 yang memungkinkan masyarakat mengetahui dan mendapat
 akses informasi atas pengelolaan keuangan dan aset daerah;
 c) dilaksanakan secara akuntabel/dapat
 dipertanggungjawabkan secara administrasi dan materil;
 d) terintegrasi melalui sistem manajemen informasi
 pengelolaan keuangan dan aset daerah; dan
 e) didukung oleh aparatur yang memiliki integritas,
 kompetensi, dan kemampuan yang handal.
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 3) Transparan adalah wujud keterbukaan yang memungkinkan
 masyarakat mengetahui dan mendapat akses informasi atas
 pengelolaan keuangan dan aset daerah.
 4) Pendapatan Daerah mengandung makna bahwa setiap
 pendapatan daerah yang bersumber dari pengelolaan pajak
 daerah dan retribusi daerah dipungut sesuai dengan semangat
 otonomi daerah dan desentralisasi fiskal serta kewenangan
 pemungutan pajak (local taxing power), dalam rangka
 meningkatkan kemampuan daerah guna mendukung
 percepatan pembangunan perekonomian daerah dan tetap
 mengacu pada prinsip keselarasan dengan kewenangan dalam
 penyediaan layanan dan penyelenggaraan pemerintah daerah.
 5) Pembangunan Perekonomian Daerah adalah suatu proses
 dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap
 sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan
 antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk
 menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang
 perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam
 wilayah tersebut.
 b. Misi.
 Misi merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan agar tujuan
 organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai
 dengan Visi yang telah ditetapkan. Dengan adanya Misi diharapkan
 seluruh pegawai dan pihak-pihak yang berkepentingan dapat
 mengenal Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak, mengetahui
 peran dan program-programnya, serta hasil yang akan diperoleh
 dimasa yang akan datang. Proses perumusan Misi organisasi harus
 memperhatikan masukan dari pihak yang berkepentingan
 (Stakeholders) dan memberikan peluang untuk perubahan sesuai
 dengan tuntutan lingkungan. Adapun Misi Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak adalah :
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 1. Mewujudkan Pelayanan Administrasi, Akuntabilitas Kinerja
 dan Keuangan, dan Sumber Daya Aparatur yang berkualitas.
 2. Mewujudkan Sistem Penyusunan, Penatausahaan, dan
 Pelaporan Keuangan dan Aset Daerah Secara Profesional,
 Transparan, dan Akuntabel.
 3. Optimalisasi Peningkatan Penerimaan Pendapatan Daerah.
 Dari pernyataan di atas menunjukan adanya nilai-nilai yang
 terkandung dan perlu dikembangkan sebagai suatu keterkaitan
 antara yang satu dengan yang lainnya. Nilai-nilai tersebut antara
 lain tanggungjawab, motivasi, komitmen, kerjasama, kebersamaan,
 profesional, transparan, dan pengabdian.
 4. 2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak
 Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan
 misi dan merupakan target kualitatif organisasi, sehingga
 pencapaian target ini merupakan ukuran kinerja faktor-faktor kunci
 keberhasilan organisasi.
 Tujuan sifatnya lebih konkrit daripada misi dan mengarah kepada
 suatu titik terang pencapaian hasil. Dengan adanya pernyataan
 tujuan, maka akan jelas bagi organisasi mengenai arah yang akan
 dituju dalam rangka mempertahankan eksistensi dimasa
 mendatang. Dengan demikian, tujuan merupakan penjabaran lebih
 nyata dari perumusan visi dan misi.
 Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan yang akan dicapai
 secara nyata dalam jangka waktu tertentu. Adapun fokus utama
 dari sasaran adalah tindakan dan alokasi sumber daya baik
 manusia, prasarana dan sarana yang ada dalam melaksanakan
 kegiatan organisasi. Sasaran harus bersifat spesifik, dapat dinilai,
 diukur, menantang, namun harus dapat dicapai serta berorientasi
 pada hasil. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka Badan Keuangan
 Daerah Kota Pontianak menetapkan tujuan dan sasaran dan
 indikator yang menjadi tolak ukurannya sebagai berikut :
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 TABEL 4.1
 TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH PELAYANAN BADAN KEUANGAN DAERAH
 KOTA PONTIANAK TAHUN 2017-2019
 NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
 TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE-
 2017 2018 2019
 1 2 3 4 5 6 7
 1 Meningkatkan Kapasitas Dan Akuntabilitas Kinerja Dan Keuangan Perangkat Daerah.
 1 Meningkatnya Akuntabilitas Dan Kinerja Aparatur.
 1 Nilai Evaluasi AKIP.
 B BB A
 2 Persentase Temuan Yang Di Tindak Lanjuti.
 100% 100% 100%
 3 Indeks Kepuasan Masyarakat
 B B A
 2 Meningkatkan Sistem Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang Profesional, Akuntabel dan Transparan
 2 Terwujudnya Pelayanan Administrasi Keuangan SKPD yang transparan dan tepat waktu
 1 Persentase Pelayanan Administrasi Keuangan SKPD yang sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP)
 90% 90% 90%
 3 Meningkatnya pengelolaan aset yang optimal
 1 Persentase bidang tanah dan bangunan milik daerah digunakan sesuai peruntukan
 80% 85% 90%
 2 Persentase aset materiil dengan resiko tinggi mendapat pengamanan aset sesuai ketentuan yang berlaku
 90% 90% 90%
 4 Terwujudnya Akuntabilitas Laporan Keuangan
 1 Persentase Laporan Keuangan SKPD dan PPKD sesuai SAP disampaikan tepat waktu
 100% 100% 100%
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 3 Optimalisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah
 5 Meningkatnya penerimaan pajak daerah
 1 Persentase peningkatan penerimaan pajak daerah
 13,00% 13,50% 14,00%
 6 Tercapainya target penerimaan retribusi daerah
 1 Persentase Pencapaian target retribusi Daerah
 100% 100% 100%
 4.3 Srategi dan Arah Kebijakan Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 Strategi adalah cara mencapai tujuan dan sasaran yang dijabarkan ke
 dalam kebijakan-kebijakan dan program-program. Sesuai dengan
 tujuan dan sasaran Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
 Kota Pontianak, maka strategi yang akan dilakukan dalam periode
 2015-2019 adalah sebagai berikut :
 1. Menerapkan administrasi keuangan yang tertib, efisien dan efektif
 serta dapat dipertanggungjawabkan
 2. Menerapkan sistem pengendalian dan penggunaan anggaran tepat
 waktu
 3. Menerapkan pengelolaan pengeluaran daerah sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku
 4. Menerapkan penyelenggaraan sistem akuntansi dan pelaporan
 keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku
 5. Meningkatkan validitas sistem pengelolaan Aset daerah
 Kebijakan merupakan ketentuan yang telah disepakati pihak terkait
 yang ditetapkan oleh pihak yang berwenang untuk dijadikan pedoman
 dan pegangan atau petunjuk bagi setiap kegiatan agar tercapainya
 kelancaran dan keterpaduan dalam mencapai sasaran, tujuan, visi
 dan misi. Untuk lebih jelasnya mengenai kebijakan Badan Pengelolaan
 Keuangan dan Aset Daerah Kota Pontianak sebagai berikut :
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 1. Meningkatkan kelancaran pelayanan administrasi, kualitas sumber
 daya aparatur sesuai dengan tugas dan fungsi
 2. Meningkatkan pengelolaan perencanaan, pelaksanaan keuangan
 daerah yang mendukung kebutuhan pembangunan daerah
 3. Meningkatkan pengelolaan pengeluaran daerah sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku
 4. Meningkatkan pembinaan kepada OPD bersama instansi terkait
 dalam rangka mewujudkan Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah
 yang tepat waktu sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah
 (SAP)
 5. Meningkatkan penyelenggaraan sistem informasi pengelolaan aset
 daerah
 6. Meningkatkan pengawasan terhadap wajib pajak daerah
 7. Meningkatkan Sistem Informasi Pajak Daerah
 8. Mengadakan penyuluhan dan sosialisasi pajak daerah
 9. Meningkatkan pelayanan pajak daerah
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 BAB V
 RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF
 Sebagai perwujudan dari berbagai strategi dan kebijakan dalam
 rangka mencapai setiap tujuan dan strateginya, maka langkah
 operasional harus dituangkan ke dalam program dan kegiatan.
 Program merupakan kumpulan dari kegiatan-kegiatan yang sistematis
 dan terpadu guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah
 ditetapkan, sementara kegiatan adalah sekumpulan tindakan
 pengerahan sumber daya baik yang berupa personel (sumber daya
 manusia), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau
 kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut
 sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam
 bentuk barang/jasa. Rencana program dan kegiatan merupakan
 proses penetapan rangkaian tindakan yang terorganisir dalam suatu
 program dan kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang
 dengan mengalokasikan segala sumber daya dalam rangka mencapai
 tujuan organisasi.
 Untuk dapat melaksanakan arah kebijakan yang sudah ditetapkan,
 maka Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak telah menyusun
 program dan kegiatan dalam rangka meningkatkan sistem pengelolaan
 keuangan dan aset daerah yang professional, akuntabel dan
 transparan serta optimalisasi penerimaan pendapatan asli daerah.
 Program dan kegiatan yang disusun ini memuat berbagai kebijakan
 yang tersusun secara terinci dan sesuai fungsi organisasi serta
 mempertimbangkan sumber daya yang tersedia dalam rangka
 mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
 Program dan kegiatan sebagaimana tersebut memuat indikator kinerja
 sebagai ukuran keberhasilan suatu program dan kegiatan, baik
 bersifat kuantitatif maupun kualitatif yang secara khusus dinyatakan
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 sebagai tujuan yang harus dicapai dan dapat digambarkan sebagai
 skala atau tingkatan yang digunakan.
 Indikator kinerja ini bisa sebagai alat pemantauan dan evaluasi
 pelaksanaan kegiatan, baik kinerja input, proses, output, outcomes
 maupun impacts sesuai dengan sasaran rencana program dan
 kegiatan. Dalam RPJMD Kota Pontianak Tahun 2015-2019, Badan
 Keuangan Daerah Kota Pontianak masuk dalam Misi ke 2 dari
 RPJMD Kota Pontianak yaitu : Menerapkan prinsip-prinsip Good
 Governance dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
 implementasi Zona Integritas melalui penetapan Wilayah Bebas
 Korupsi di sektor pelayanan public. Tujuan ke 1 yaitu :
 Menguatkan Tata Kelola Pemerintahan Daerah.
 Untuk melaksanakan misi diatas, Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak menetapkan 13 (Tiga Belas) program dan 97 (Sembilan
 puluh tujuh) kegiatan. Program tersebut terbagi dalam 2 (dua)
 kelompok program yaitu 9 (Sembilan) program rutin/penunjang
 operasional dan 4 (Empat) program prioritas. Selengkapnya Program
 dan Kegiatan pada Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak sebagai
 berikut :
 A. Program Rutin/Penunjang Operasional
 1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase Tingkat Pemenuhan kebutuhan Pelayanan Administrasi Perkantoran
 Kegiatan :
 1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat dengan indikator kinerja
 jumlah penyediaan perangko, materai & benda pos
 2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
 dengan indikator kinerja terpenuhinya jasa komunikasi,
 sumber daya air & listrik
 3. Penyediaan Alat Tulis Kantor dengan indikator kinerja
 adalah terpenuhinya alat tulis kantor
 4. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan dengan
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 indikator kinerja terpenuhinya barang cetakan dan
 penggandaan
 5. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
 Bangunan Kantor dengan indikator kinerja terpenuhinya
 komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
 6. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
 Undangan dengan indikator kinerja terpenuhinya bahan
 bacaan dan peraturan perundang-undangan
 7. Penyediaan Makanan dan Minuman dengan indikator kinerja
 terpenuhinya makanan dan minuman
 8. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
 dengan indikator kinerja jumlah rapat-rapat koordinasi dan
 konsultasi ke luar daerah
 9. Penyediaan Jasa Teknis Administrasi Perkantoran dengan
 indikator kinerja terpenuhinya jasa teknis administrasi
 perkantoran
 10. Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan dengan indikator
 kinerja terpenuhinya jasa administrasi keuangan
 11. Penyediaan Jasa Kebersihan dan Pengamanan Kantor
 dengan indikator kinerja terpenuhinya jasa kebersihan dan
 jasa pengamanan kantor
 12. Pengawasan dan Monitoring Keuangan dana Bantuan PPKD
 dengan indikator kinerja persentase terpenuhinya
 pengawasan keuangan dana bantuan PPKD
 13. Pengelolaan dan Penataan Arsip dengan indikator kinerja
 terpenuhinya pelaksanaan Pengelolaan dan Penataan Arsip
 14. Pengendalian Keuangan Daerah bantuan PPKD dengan
 indikator kinerja persentase terpenuhinya pengendalian
 keuangan daerah bantuan PPKD
 15. Pembinaan Jasmani dan Rohani dengan indikator kinerja
 terpenuhinya pembinaan jasmani dan rohani
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 2 Program Peningkatan Sarana Prasarana dan Perlengkapan Kantor
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase Tingkat Pemenuhan Penggunaan Sarana Prasarana dan Perlengkapan Kantor
 Kegiatan :
 1. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor dengan indikator
 kinerja terpenuhinya pemeliharaan rutin/berkala gedung
 kantor
 2. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
 dengan indikator kinerja terpenuhinya pemeliharaan
 kendaraan dinas
 3. Pemeliharaan Rutin/Berkala peralatan Gedung Kantor dengan
 indikator kinerja terpenuhinya pemeliharaan rutin peralatan
 gedung kantor
 4. Pengadaan Peralatan Gedung Kantor dengan indikator kinerja
 jumlah peralatan gedung kantor
 5. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor dengan indikator
 kinerja jumlah perlengkapan gedung kantor
 6. Peningkatan Gedung Kantor dengan indikator kinerja jumlah
 paket peningkatan gedung kantor
 3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase pemenuhan bimtek/ sosialisasi yang diikuti
 Kegiatan :
 1. Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-
 Undangan dengan indikator kinerja jumlah aparatur yang
 mengikuti Bimtek/Kursus
 2. Sosialisasi pengelolaan keuangan dengan indikator kinerja
 jumlah sosialisasi keuangan yang dilaksanakan
 3. Rapat Koordinasi Keuangan Daerah dengan indikator kinerja
 jumlah rapat koordinasi keuangan
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 4 Program Peningkatan dan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase Pemenuhan Penyampaian Laporan Kinerja
 Kegiatan :
 1. Penyusunan Rencana kerja dengan indikator kinerja jumlah
 laporan Rencana kerja
 2. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dengan indikator
 kinerja jumlah laporan capaian kinerja
 5 Peningkatan Disiplin dan Kinerja Aparatur
 Indikator Kinerja Program
 : Tingkat Kedisiplinan aparatur
 Kegiatan :
 1. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya dengan
 indikator kinerja jumlah penyediaan pakaian dinas
 6 Program Peningkatan dan Pengembangan Sistem Pelaporan Keuangan
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase Pemenuhan Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan
 Kegiatan :
 1. Penyusunan Laporan Keuangan dengan indikator kinerja
 jumlah laporan keuangan
 7 Program Peningkatan Pelayanan Prima
 Indikator Kinerja Program
 : Indeks kepuasan masyarakat
 Kegiatan :
 1. Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) dengan
 indikator Jumlah dokumen
 2. Pelayanan Jemput Pajak Daerah dengan indikator kinerja
 jumlah wajib pajak yang terlayani
 3. Pengelolaan Pengaduan Masyarakat dengan indikator kinerja
 persentase pengaduan masyarakat yang terlayani
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 8 Program Pengembangan Data/Informasi
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase pemenuhan informasi OPD
 Kegiatan :
 1. Penyusunan Data dan Profil OPD dengan indikator kinerja
 jumlah dokumen profil OPD
 9 Program Pengembangan Sistem Informasi
 Indikator Kinerja Program
 : Jumlah pengunjung website
 Kegiatan :
 1. Pengelolaan Website SKPD dengan indikator kinerja jumlah
 halaman yang ditayangkan
 2. Pembuatan Website Badan Keuangan dengan indikator
 kinerja jumlah website yang dapat diakses
 B. Program Prioritas
 1 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah
 Indikator Kinerja Program
 : 1. Persentase ketepatan waktu
 pelayanan keuangan SKPD
 2. Persentase OPD yang
 menyampaikan Laporan
 Keuangan sesuai SAP
 disampaikan tepat waktu
 3. Peningkatan Penerimaan Pajak
 Daerah
 Kegiatan :
 1. Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Tentang APBD
 dengan indikator kinerja jumlah rancangan Peraturan Daerah
 Tentang APBD
 2. Penyusunan Rancangan Peraturan KDH Tentang Penjabaran
 APBD dengan indikator kinerja jumlah rancangan Peraturan
 KDH Tentang Penjabaran APBD
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 3. Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Tentang
 Perubahan APBD dengan indikator kinerja Jumlah
 Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan APBD
 4. Penyusunan DPA SKPD dan DPPA OPD dengan indikator
 kinerja jumlah dokumen DPA dan DPPA
 5. Pengendalian dan Registrasi Anggaran Kas SKPD SPD dengan
 indikator kinerja jumlah Surat Penyediaan Dana (SPD)
 6. Penyusunan Prognonis APBD dengan indikator kinerja
 jumlah dokumen Prognonis APBD
 7. Publikasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dengan
 indikator kinerja jumlah publikasi Anggaran Pendapatan dan
 Belanja Daerah
 8. Koordinasi dan Fasilitasi Analisis Keuangan Daerah dengan
 indikator kinerja jumlah laporan
 9. Penyusunan Realisasi Penerimaan Dana Transfer kedalam
 Laporan Penerimaan dan Evaluasi Penyaluran Dana Transfer
 dengan indikator kinerja Dokumen Penerimaan dan Evaluasi
 Penyaluran Dana Transfer
 10. Penyusunan Realisasi Pendapatan dan Pembiayaan dengan
 indikator kinerja jumlah Dokumen Realisasi Pendapatan dan
 Pembiayaan
 11. Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Pelaksana
 APBD/Non APBD dengan indikator kinerja jumlah laporan
 Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD/Non APBD
 12. Updating dan Rekonsiliasi Laporan Penyertaan Modal
 Pemerintah Kota Pontianak dengan indikator kinerja jumlah
 Dokumen Updating dan Rekonsiliasi Penyertaan Modal
 Pemerintah Kota Pontianak
 13. Pengendalian SPP dan SPM Seluruh SKPD Sampai Dengan
 Rincian Objek Berdasarkan Plafon DPA SKPD dengan
 indikator kinerja Persentase Pengendalian SPP dan SPM
 Seluruh SKPD Sampai Dengan Rincian Objek Berdasarkan
 Plafon DPA SKPD
 14. Pengelolaan Administrasi Penunjang TASPEN BPJS dan
 BAPERTARUM PNS dengan indikator kinerja Cakupan
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 Pelaksanaan Administrasi Penunjang TASPEN BPJS dan
 BAPERTARUM PNS
 15. Tinjak Lanjut Hasil Pemeriksaan Aparat Pengawasan Oleh
 Tim TPTGR dengan indikator kinerja persentase
 terhimpunnya dokumen TPTGR
 16. Pengendalian Realisasi Belanja Pegawai seluruh SKPD
 Terhadap Plafond Belanja dengan indikator kinerja Persentase
 Pengendalian Realisasi Belanja Pegawai seluruh SKPD
 Terhadap Plafond Belanja Pegawai
 17. Pengembangan dan Pemeliharaan Sistem Informasi
 Penggajian PNS , Perangkat Keras dengan indikator kinerja
 Cakupan Pelaksanaan Pengembangan dan Pemeliharaan
 Sistem Informasi Penggajian PNS, Perangkat Keras
 18. Pelaksanaan Cross Check Penggunaan Dana Oleh Masing-
 Masing SKPD dan Menghimpun Surat Pengesahan / SPJ
 Belanja dengan indikator kinerja Dokumen Pengesahan SPJ/
 Penggunaan Dana Oleh Masing-Masing SKPD
 19. Evaluasi Penyelenggaraan Administrasi Penyusunan Laporan
 Penyerapan Dana Perimbangan Pusat dengan indikator
 kinerja jumlah Dokumen/Laporan Penyerapan Dana
 Perimbangan Pusat
 20. Pembuatan laporan Penerimaan dan Penyetoran Potongan
 Pajak dan Bukan Pajak dengan indikator kinerja Jumlah
 Laporan Penerimaan dan Penyetoran Potongan Pajak dan
 Bukan Pajak
 21. Penyusunan laporan realisasi penerimaan dan pengeluaran
 harian dengan indikator kinerja dokumen realisasi
 penerimaan dan pengeluaran harian
 22. Penyusunan Laporan Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran
 Daerah ke Dalam Buku Kas umum daerah dengan indikator
 kinerja Dokumen/Buku Kas Umum Daerah
 23. Pendataan dan Penataan Data Pajak Daerah dengan indikator
 kinerja jumlah wajib pajak yang dilakukan pendataan.
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 24. Insentifikasi dan Ekstensifikasi Pajak Daerah dengan
 indikator kinerja dokumen data Insentifikasi dan
 Ekstensifikasi Pajak Daerah
 25. Penyusunan Rancangan Daerah Peraturan Pajak daerah
 dengan indikator kinerja jumlah Peraturan Pajak Daerah
 26. Pengelolaan Sistem Informasi Pajak Daerah dengan indikator
 kinerja pemanfaatan Sistem Informasi Pajak Daerah
 27. Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 dengan indikator kinerja jumlah Laporan Keuangan
 Pemerintah Kota Pontianak
 28. Penyusunan Laporan Keuangan PPKD Kota Pontianak dengan
 indikator kinerja jumlah Laporan Keuangan PPKD Kota
 Pontianak
 29. Rekonsiliasi dan Evaluasi Pelaksanaan Transaksi Non APBD
 dengan indikator kinerja jumlah dokumen rekonsiliasi dan
 Evaluasi Pelaksanaan Transaksi Non APBD
 30. Pembinaan, Monitoring dan Evaluasi Rekonsiliasi Laporan
 Keuangan OPD dan PPKD dengan indikator kinerja
 pelaksanaan pembinaan, Monitoring dan Evaluasi
 Rekonsiliasi Laporan Keuangan OPD dan PPKD
 31. Sosialisasi, Bimtek dan Evaluasi Laporan Keuangan
 Pemerintah Kota Pontianak dengan indikator kinerja jumlah
 kegiatan Sosialisasi, Bimtek dan Evaluasi Laporan Keuangan
 Pemerintah Kota Pontianak
 32. Penyusunan Revisi Peraturan Tentang Pengelolaan Keuangan
 Daerah dengan indikator kinerja jumlah Peraturan Tentang
 Pengelolaan Keuangan Daerah
 33. Koordinasi Manajerial dan Unit Akuntansi Pembantu
 Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W) Dana Dekonsentrasi,
 Tugas Pembantuan dan Urusan Bersama dengan indikator
 kinerja dokumen/data koordinasi Manajerial dan Unit
 Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W)
 Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan Urusan
 Bersama
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 34. Penilaian Resiko Keuangan Kedalam Analisis Laporan
 Keuangan Pemerintah Kota Pontianak dengan indikator
 kinerja dokumen Analisa Resiko Keuangan Kedalam Analisis
 Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 35. Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan
 Daerah dengan indikator kinerja berupa paket Pengembangan
 Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
 2 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Indikator Kinerja Program
 : 1. Persentase kepatuhan OPD
 terhadap peraturan perundang-
 undangan dalam pengelolaan
 barang milik daerah
 2. Tercapainya target penerimaan
 retribusi pemakaian kekayaan
 daerah
 Kegiatan :
 1. Pembuatan Kompilasi Laporan Hasil Pengadaan dan Laporan
 Hasil Pemeliharaan Barang Pemerintah Kota Pontianak
 dengan indikator kinerja Dokumen Kompilasi Laporan Hasil
 Pengadaan dan Laporan Hasil Pemeliharaan Barang
 Pemerintah Kota Pontianak
 2. Bimtek Penatausahaan Barang Daerah dengan indikator
 kinerja jumlah OPD yang mengikuti bimtek penatausahaan
 barang daerah
 3. Intensifikasi dan Ektensifikasi Sumber-sumber Pendapatan
 Daerah dengan indikator kinerja penerimaan retribusi
 4. Penghapusan Barang-barang Milik Pemerintah Kota
 Pontianak dan Barang Inventaris Lainnya dengan indikator
 kinerja Data Penghapusan Barang-barang Milik Pemerintah
 Kota Pontianak dan Barang Inventaris Lainnya
 5. Penetapan Status Penggunaan Tanah dan Bangunan Milik
 Pemerintah Kota Pontianak dengan indikator kinerja
 Dokumen status Penggunaan Tanah dan Bangunan Milik
 Pemerintah Kota Pontianak.
 6. Perlindungan Asuransi Atas Barang Daerah dengan indikator
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 kinerja Polis Asuransi
 7. Penyusunan Standar Harga Barang dengan indikator kinerja
 Dokumen Standar Harga Barang
 8. Asistensi dan Evaluasi RKB dan RKPB SKPD di Lingkungan
 Pemkot Pontianak Tahun 2017 dengan indikator kinerja
 jumlah dokumen
 9. Pembinaan dan Penyusunan RKB dan RKPB Pemkot
 Pontianak dengan indikator kinerja dokumen
 10. Penjualan Kendaraan Dinas Milik Pemkot dengan indikator
 kinerja dokumen mengenai data penjualan kendaraan dinas
 milik Pemerintah Kota Pontianak
 11. Penilaian Aset Pemerintah Kota Pontianak dengan indikator
 kinerja dokumen penilaian aset Pemerintah Kota Pontianak
 12. Legalitas Aset Pemerintah Kota Pontianak dengan indikator
 kinerja jumlah sertifikat tanah milik pemerintah kota
 Pontianak
 13. Pemeliharaan Rutin SIMA dengan indikator kinerja jumlah
 OPD yang menggunakan aplikasi SIMA
 14. Evaluasi dan Monitoring Pembuatan KIB dan KIR serta
 Laporan Stok Opname Barang Habis Pakai (BHP) dengan
 indikator kinerja KIB dan KIR serta Laporan Stok Opname
 Barang Habis Pakai (BHP)
 15. Asistensi dan Monitoring Laporan Aset Dari Dana di Luar
 APBD Kota Pontianak dengan indikator kinerja Dokumen
 Aset Dari Dana di Luar APBD Kota Pontianak
 16. Peningkatan dan Pemeliharaan SIMBADA dengan indikator
 kinerja jumlah OPD yang menggunakan aplikasi SIMBADA
 17. Pengelolaan Gedung PCC dengan indikator kinerja
 penerimaan retribusi gedung PCC

Page 88
                        

85
 3 Program Peningkatan Penerimaan Pajak Daerah
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase meningkatnya
 penerimaan pajak daerah
 1. Penagihan dan Penyampaian SPPT PBB Kepada Wajib Pajak
 dengan indiktor kinerja jumlah SPPT PBB yang disampaikan
 2. Penyuluhan Pajak Daerah dan PBB (Sosialisasi PBB) dengan
 indiktor kinerja jumlah kegiatan penyuluhan pajak daerah
 3. Pemutakhiran data PBB dengan indikator kinerja jumlah
 Objek Pajak PBB yang dimutakhirkan
 4. Evaluasi dan Penagihan Piutang Pajak Daerah dengan
 indiktor kinerja jumlah piutang pajak daerah yang tertagih
 5. Validasi Piutang PBB dengan indiktor kinerja jumlah NOP
 piutang PBB yang divalidasi
 4 Program Peningkatan Pengawasan Penerimaan Daerah
 Indikator Kinerja Program
 : Persentase wajib pajak terdaftar
 yang melakukan pembayaran pajak
 1. Penerbitan dan Razia Pajak Daerah dengan indikator kinerja
 jumlah objek pajak yang ditertibkan
 2. Uji Petik Pajak Daerah dengan indikator kinerja jumlah wajib
 pajak yang dilakukan uji petik
 3. Pengendalian dan Pengawasan Insidentil Pajak Daerah
 dengan indikator kinerja pelaksanaan pengendalian dan
 pengawasan Insidentil Pajak Daerah dalam setahun
 4. Pengawasan dan Pemeriksaan Pajak Daerah dengan
 indikator kinerja jumlah wajib pajak yang diperiksa.
 5. Pengawasan dan Pemeriksaan Lapangan Objek BPHTB
 dengan indikator kinerja jumlah objek pajak PBB dan BPHTB
 yang diperiksa.
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 Untuk melaksanakan seluruh program kegiatan dalam rangka
 mewujudkan visi dan misi yang telah disusun, baik berupa program
 rutin/penunjang operasional maupun program prioritas perlu
 ditunjang dengan ketersediaan dana yang cukup memadai. Dengan
 ketersediaan dana yang cukup dan pada waktu yang tepat diharapkan
 dapat memperlancar jalannya program kegiatan tersebut.
 Ketersediaan dana tersebut dapat berasal dari Anggaran Pendapatan
 Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Kota Pontianak maupun dari
 sumber lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
 Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak telah menyusun rencana
 pendanaan pada setiap program dan kegiatan baik untuk program
 rutin/penunjang operasional maupun prioritas dalam jangka waktu 5
 (lima) tahun kedepan. Adapun rincian pendanaan (pagu indikatif)
 program rutin/penunjang operasional dan program prioritas dapat
 dilihat pada tabel 5.1 berikut ini.
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 TABEL 5.1
 RENCANA PROGRAM, KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF
 BADAN KEUANGAN DAERAH KOTA PONTIANAK
 TAHUN ANGGARAN 2017 - 2019
 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM
 (OUTCOME) & KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 1 Meningkatkan Kapasitas Dan Akuntabilitas Kinerja Dan Keuangan Perangkat Daerah.
 Nilai Evaluasi AKIP.
 1 Meningkatnya Akuntabilitas Dan Kinerja Aparatur.
 1 Nilai Evaluasi AKIP.
 Program Peningkatan dan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
 Persentase Pemenuhan Penyampaian Laporan Capaian Kinerja
 0,00% 100,00% 97.565.000 100,00% 117.565.000 100,00% 137.565.000 100,00% 137.565.000
 1 Penyusunan Rencana Kerja
 Jumlah Laporan Rencana Kerja.
 4 Dokumen
 4 Dokumen
 4 Dokumen
 12 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
 Jumlah Laporan Capaian Kinerja.
 7 laporan 7 laporan 7 laporan 21 laporan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Persentase Temuan Yang Di Tindak Lanjuti.
 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
 Persentase Temuan Yang Di Tindak Lanjuti.
 0,00% 100,00% 142.220.000 100,00% 162.220.000 100,00% 182.220.000 100,00% 182.220.000
 1 Tindak lanjut hasil pemeriksaan Aparat Pengawasan oleh TIM TPTGR
 Persentase
 terhimpunnya
 dokumen
 TPTGR
 100% 100% 100% 100,00% BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Indeks Kepuasan Masyarakat
 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
 Persentase Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Administrasi Perkantoran
 0,00% 80,00% 6.123.438.250 80,00% 5.768.602.250 80,00% 5.788.602.250 80,00% 5.788.602.250
 1 Penyediaan Jasa Surat Menyurat
 Jumlah surat, benda pos, materai
 1300 buah 1300 buah 1300 buah 3900 buah BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
 Terpenuhinya Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Penyediaan Alat Tulis Kantor
 Terpenuhinya Penyediaan Alat Tulis Kantor
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) & KEGIATAN
 (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 4 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
 Terpenuhinya Barang Cetakan dan Penggandaan
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 5 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor
 Terpenuhinya Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 6 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
 Terpenuhinya Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 7 Penyediaan Makanan dan Minuman
 Terpenuhinya Makanan dan Minuman
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 8 Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
 Jumlah rapat-rapat koordinasi dan konsultasi yang diikuti
 77 kali 50 kali 50 kali 177 kali BKD Kota Ptk Kota Ptk
 9 Penyediaan Jasa Teknis Administrasi Perkantoran
 Terpenuhinya Jasa Teknis Administrasi Perkantoran
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 10 Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan
 Terpenuhinya Jasa Administrasi Keuangan
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 11 Penyediaan Jasa Kebersihan dan Pengamanan Kantor
 Terpenuhinya Jasa Kebersihan dan Pengamanan Kantor
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 12 Pengawasan dan Monitoring Keuangan dana Bantuan SKPD
 Persentase pengawasan dan monitoring keuangan dana bantuan PPKD
 100% 100% 100% 100% BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) & KEGIATAN
 (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 13 Pengelolaan dan Penataan Arsip
 Terpenuhinya Pengelolaan dan Penataan Arsip
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 14 Pengendalian Keuangan Daerah bantuan SKPKD
 Persentase pengendalian Keuangan Daerah bantuan PPKD
 100% 100% 100% 100% BKD Kota Ptk Kota Ptk
 15 Pembinaan Jasmani dan Rohani
 Terpenuhinya Pembinaan Jasmani dan Rohani
 11 Bulan 11 Bulan 11 Bulan 11 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Peningkatan Sarana Prasarana dan Perlengkapan Kantor
 Persentase Tingkat Pemenuhan Penggunaan Sarana dan Prasarana.
 0,00% 82,00% 2.666.423.100 83,00% 2.686.423.100 84,00% 2.706.423.100 84,00% 2.706.423.100
 1 Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
 Terpenuhinya pemeliharaan rutin berkala gedung kantor
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
 Terpenuhinya Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Pemeliharaan Rutin/Berkala peralatan Gedung Kantor
 Terpenuhinya Pemeliharaan Rutin/Berkala peralatan Gedung Kantor
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 4 Pengadaan Peralatan Gedung Kantor
 Jumlah peralatan gedung kantor
 90 unit 24 unit 24 unit 138 unit BKD Kota Ptk Kota Ptk
 5 Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
 Jumlah perlengkapan gedung kantor
 116 unit 30 unit 30 unit 176 unit BKD Kota Ptk Kota Ptk
 6 Peningkatan Gedung Kantor
 Jumlah paket peningkatan gedung kantor
 3 Paket 2 Paket 2 Paket 7 Paket BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) &
 KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
 Pemenuhan bimtek pengetahuan / sosialiasi/koordinasi
 0,00% 80,00% 1.011.470.000 80,00% 723.670.000 80,00% 743.670.000 80,00% 743.670.000
 1 Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan
 Jumlah pegawai yang mengikuti bimtek teknis /diklat/kursus
 46 pegawai 46 pegawai 46 pegawai 138 pegawai BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Sosialisasi Pengelolaan keuangan
 Jumlah sosialisasi pengelolaan keuangan yang dilaksanakan
 5 kegiatan 2 kegiatan 2 kegiatan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Rapat Koordinasi Keuangan Daerah
 Jumlah kegiatan 1 kali - - 1 kali BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Peningkatan Disiplin dan Kinerja Aparatur
 Persentase tingkat kedisiplinan pegawai negeri sipil
 0,00% 90,00% 139.250.000 90,00% 159.250.000 90,00% 179.250.000 90,00% 179.250.000
 1 Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya
 Tersedianya pakaian dinas
 276 stel 276 stel 276 stel 828 stel BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Peningkatan Pelayanan Prima
 Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan Keuangan
 0,00% B 225.445.000 BB 245.445.000 A 265.445.000 A 265.445.000
 1 Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
 Jumlah Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 6 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Pengelolaan Pengaduan Masyarakat
 Persentase tindak lanjut terhadap pengaduan masyarakat
 100% 100% 100% 100% BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Pelayanan Jemput Pajak Daerah
 Jumlah WP yang terlayani
 200 wp 200 wp 200 wp 600 wp BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) & KEGIATAN
 (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 Program Pengembangan Data/Informasi
 Tingkat penyediaan Data dan Informasi
 0,00% 80,00% 49.250.000 80,00% 69.250.000 80,00% 89.250.000 80,00% 89.250.000
 1 Penyusunan Data dan Profil OPD
 Buku Profil Badan Keuangan.
 1 Buku 1 Buku 1 Buku 3 Buku BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Pengembangan Sistem Informasi
 Jumlah kunjungan website oleh masyarakat
 0,00% 2000 kunjungan 82.820.000 3000 kunjungan 54.300.000 4000 kunjungan 74.300.000 4000 kunjungan
 74.300.000
 1 Pengelolaan Website
 Jumlah halaman yang ditayangkan
 112 halaman 225 halaman 225 halaman 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Pembuatan Website Badan Keuangan.
 Tersedianya Website Badan Keuangan Daerah.
 1 buah 1 buah BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Peningkatan dan Pengembangan Sistem Pelaporan Keuangan
 Pesentase pemenuhan pelaporan keuangan
 0,00% 100,00% 83.800.000 100,00% 103.800.000 100,00% 123.800.000 25,00% 123.800.000
 1 Penyusunan Laporan Keuangan
 Laporan Keuangan.
 12 bulan 12 bulan 12 bulan 36 bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Meningkatkan Sistem Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang Akuntabel dan Transparan
 Persentase Laporan Keuangan SKPD dan PPKD sesuai SAP disampaikan tepat waktu
 2 Terwujudnya Pelayanan Administrasi Keuangan SKPD yang transparan dan tepat waktu
 4 Persentase Pelayanan Administrasi Keuangan SKPD yang sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP)
 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
 Persentase pelayanan keuangan SKPD dilaksanakan tepat waktu
 0,00% 90% 2.244.261.650 90% 2.264.261.650 90% 2.284.261.650 90% 2.284.261.650
 1 Sosialisasi Penyusunan Rencana Kerja Anggaran OPD
 Jumlah kegiatan dan OPD
 2 kegiatan, 30 OPD
 30 30 30 OPD BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Koordinasi dan Fasilitasi Analisis Keuangan Daerah
 Jumlah laporan
 24 laporan 24,00 24,00 72,00 BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) & KEGIATAN
 (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 3 Penyusunan Prognosis APBD
 Jumlah laporan prognosis
 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen 3dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 4 Publikasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
 Jumlah kegiatan
 4 kegiatan 4 kegiatan 4 kegiatan 12 kegiatan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 5 Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Tentang APBD
 Jumlah rancangan perda
 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 3 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 6 Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Tentang Perubahan APBD
 Jumlah rancangan perda
 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 6 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 7 Penyusunan Rancangan Peraturan KDH Tentang Penjabaran APBD
 Jumlah rancangan perwa
 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 3 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 8 Penyusunan DPA SKPD dan DPPA OPD
 Jumlah dokumen DPA dan DPPA
 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 6 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 9 Pengendalian dan Registrasi Anggaran Kas SKPD SPD
 Jumlah SPD 124 SPD 124 SPD 124 SPD 372 SPD BKD Kota Ptk Kota Ptk
 10 Pengendalian spp dan spm seluruh skpd sampai dengan rincian objek berdasarkan plafon dpa skpd
 Jumlah dokumen Pengendalian spp dan spm atas 31 skpd
 12 dokumen 12 dokumen 12 dokumen 36 dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM
 (OUTCOME) & KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA
 AKHIR PERIODE RENSTRA SKPD
 TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 1 Pengelolaan Administrasi Penunjang TASPEN BPJS dan BAPERTARUM PNS
 Pelaksanaan Pengelolaan Administrasi Penunjang TASPEN BPJS dan BAPERTARUM PNS
 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan 12 Bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi penggajian PNS, Perangkat keras
 Pelaksanaan Pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi penggajian PNS, Perangkat keras
 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Meningkatnya pengelolaan aset yang optimal
 5 Persentase bidang tanah dan bangunan milik daerah digunakan sesuai peruntukan
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Persentase kepatuhan SKPD terhadap peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan barang milik daerah
 0,00% 100% 95.100.000 100% 115.100.000 100% 135.100.000 100% 135.100.000
 1 Penetapan Status Penggunaan Tanah dan Bangunan Milik Pemerintah Kota Pontianak
 Dokumen 50 Dokumen 50 Dokumen 50 Dokumen 150 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 6 Persentase aset materiil dengan resiko tinggi mendapat pengamanan aset sesuai ketentuan yang berlaku
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Persentase kepatuhan SKPD terhadap peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan barang milik daerah
 0,00% 90% 1.449.495.000 90% 1.469.495.000 90% 1.489.495.000 90% 1.489.495.000
 1 Legalitas Aset Pemerintah Kota Pontianak
 Jumlah sertifikat
 30 sertifikat 30 sertifikat 30 sertifikat 90 sertifikat BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM
 (OUTCOME) & KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN
 PADA TAHUN AWAL
 PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 2 Perlindungan Asuransi Atas Barang Daerah
 Jumlah polis asuransi
 2 polis asuransi 2 polis asuransi 2 polis asuransi 6 polis asuransi BKD Kota Ptk Kota Ptk
 4 Terwujudnya Akuntabilitas Laporan Keuangan
 7 Persentase Laporan Keuangan SKPD dan PPKD sesuai SAP disampaikan tepat waktu
 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
 Persentase SKPD dan PPKD yang menyampaikan Laporan Keuangan sesuai SAP dan tepat waktu
 0,00% 100% 2.374.155.000 100% 2.394.155.000 100% 2.414.155.000 100% 2.414.155.000
 1 Penyusunan Revisi Peraturan Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
 Jumlah Peraturan terntang pengelolaan keuangan daerah
 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 6 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Sosialisasi, Bimtek dan Evaluasi Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 Kegiatan 5 kegiatan 5 kegiatan 5 kegiatan 15 kegiatan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Pembinaan, Monitoring dan Evaluasi Rekonsiliasi Laporan Keuangan OPD dan PPKD
 Pelaksanaan Pembinaan, monitoring dan evaluasi rekonsiliasi laporan keuangan opd dan ppkd
 5 bulan 5 bulan 5 bulan 15 bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 4 Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 19 Dokumen 19 Dokumen 19 Dokumen 57 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 5 Penyusunan Laporan Keuangan PPKD
 Laporan keuangan PPKD kota pontianak
 15 Dokumen 15 Dokumen 15 Dokumen 45 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM
 (OUTCOME) & KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 6 Pembuatan laporan Penerimaan dan Penyetoran Potongan Pajak dan Bukan Pajak
 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 36 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 7 Penyusunan laporan Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Harian
 Dokumen 24 Dokumen 24 Dokumen 24 Dokumen 72 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 8 Penyusunan Laporan Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Daerah ke Dalam Buku Kas Umum Daerah
 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 36 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 9 Rekonsiliasi dan evaluasi pelaksanaan transaksi non apbd
 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 12 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 10 Penyusunan Realisasi Pendapatan dan Pembiayaan
 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 36 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 11 Updating dan Rekonsiliasi Laporan Penyertaan Modal Pemerintah Kota Pontianak
 Dokumen 3 Dokumen 3 Dokumen 3 Dokumen 9 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 12 Penilaian Resiko Keuangan Kedalam Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 Dokumen 14 Dokumen 14 Dokumen 14 Dokumen 42 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM
 (OUTCOME) & KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 13 Penyusunan Realisasi Penerimaan Dana Transfer kedalam Laporan Penerimaan dan Evaluasi Penyaluran Dana Transfer
 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 12 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 14 Koordinasi Manajerial dan Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W) Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan Urusan Bersama
 Dokumen 3 Dokumen 3 Dokumen 3 Dokumen 9 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 15 Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Pelaksana APBD/Non APBD
 Dokumen 5 Dokumen 5 Dokumen 5 Dokumen 15 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 16 Evaluasi Penyelenggaraan Administrasi Penyusunan Laporan Penyerapan Dana Perimbangan Pusat
 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 12 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 17 Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
 Paket Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
 1 Paket 1 Paket 1 Paket 3 Paket BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) & KEGIATAN
 (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 18 Pengendalian Realisasi Belanja Pegawai seluruh SKPD Terhadap Plafond Belanja Pegawai
 Persentase pengendalian realisasi belanja pegawai
 100% 100% 100% 100% BKD Kota Ptk Kota Ptk
 19 Pelaksanaan Cross Check Penggunaan Dana Oleh Masing-Masing SKPD dan Menghimpun Surat Pengesahan / SPJ Belanja
 Dokumen Cross cek terhadap 31 SKPD
 12 Dokumen 12 Dokumen 12 Dokumen 36 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Persentase kepatuhan SKPD terhadap peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan barang milik daerah
 0,00% 100% 1.313.100.000 100% 1.333.100.000 100% 1.353.100.000 100% 1.353.100.000
 1 Bimtek Penatausahaan Barang Daerah
 Jumlah OPD yang mengikuti Bimtek
 30 30 30 60 BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Asistensi dan Evaluasi RKB dan RKPB SKPD di Lingkungan Pemkot Pontianak Tahun 2017
 Jumlah OPD yang diasistensi
 30 30 30 60 BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Pembinaan dan Penyusunan RKB dan RKPB Pemkot Pontianak
 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 6 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 4 Penyusunan Standar Harga Barang
 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 3 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) & KEGIATAN
 (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 5 Evaluasi dan Monitoring Pembuatan KIB dan KIR serta Laporan Stok Opname Barang Habis Pakai (BHP)
 Dokumen 3 Dokumen 3 Dokumen 3 Dokumen 9 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 6 Asistensi dan Monitoring Laporan Aset Dari Dana di Luar APBD Kota Pontianak
 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 6 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 7 Penghapusan Barang-barang Milik Pemerintah Kota Pontianak dan Barang Inventaris Lainnya
 Terpenuhinya data/SK penghapusan barang di 30 OPD
 70% 100% 100% 100% BKD Kota Ptk Kota Ptk
 8 Penjualan Kendaraan Dinas Milik Pemkot
 Jumlah cakupan OPD yang didata
 30 OPD 30 OPD 30 OPD 30 OPD BKD Kota Ptk Kota Ptk
 9 Pembuatan Kompilasi Laporan Hasil Pengadaan dan Laporan Hasil Pemeliharaan Barang Pemerintah Kota Pontianak
 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 2 Dokumen 6 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 10 Pemeliharaan Rutin SIMA
 Jumlah OPD pengguna SIMA
 30 OPD 30 OPD 30 OPD 30 OPD BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM (OUTCOME) & KEGIATAN
 (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA
 AKHIR PERIODE RENSTRA SKPD
 TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 11 Peningkatan dan pemeliharaan SIMBADA
 Jumlah OPD Pengguna SIMBADA
 30 OPD 30 OPD 30 OPD 30 OPD BKD Kota Ptk Kota Ptk
 12 Penilaian Aset Pemerintah Kota Pontianak
 Jumlah Dokumen penilaian aset
 50 dokumen 50 dokumen 50 dokumen 150 dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Optimalisasi Peningkatan Penerimaan Pendapatan Asli Daerah
 Persentase peningkatan penerimaan pajak daerah
 5 Meningkatnya penerimaan pajak daerah
 8 Persentase peningkatan penerimaan pajak daerah
 Program Peningkatan dan Pengawasan pajak daerah
 Persentase WP terdaftar yang melakukan pembayaran pajak daerah
 0,00% 60% 539.905.000 65% 559.905.000 70% 579.905.000 70% 579.905.000
 1 Penertiban dan Razia Pajak Daerah
 Jumlah objek pajak yang ditertibkan
 5.000 Objek Pajak dan wajib
 pajak
 5.000 Objek Pajak dan wajib
 pajak
 5.000 Objek Pajak dan wajib
 pajak
 15.000 Objek Pajak dan wajib
 pajak
 BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Uji Petik Pajak Daerah
 Jumlah wajib pajak yang diuji petik
 50 WP 50 WP 50 WP 150 WP BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Pengendalian dan Pengawasan Insidentil Pajak Daerah
 Jumlah pelaksanaan pengawasan insidentil pajak daerah
 12 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 4 Pengawasan dan Pemeriksaan Pajak Daerah
 Jumlah wajib pajak yang diperiksa
 20 WP 20 WP 20 WP 60 WP BKD Kota Ptk Kota Ptk
 5 Pengawasan dan Pemeriksaan Lapangan Objek BPHTB
 Jumlah objek pajak PBB dan BPHTB yang diperiksa
 5000 WP 5000 WP 5000 WP 15000 WP BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Peningkatan Penerimaan Pajak Daerah
 Meningkatnya penerimaan pajak daerah
 0,00% 13% 1.263.355.000 13,5% 1.283.355.000 14,0% 1.303.355.000 14,0% 1.303.355.000
 1 Evaluasi dan Penagihan Piutang Pajak Daerah
 Jumlah piutang pajak daerah yang dapat ditagih
 Rp1.000.000.000 0 Rp1.000.000.000 Rp1.000.000.000 Rp3.000.000.000 BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM
 (OUTCOME) & KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 2 Penagihan dan Penyampaian SPPT PBB Kepada Wajib Pajak
 Jumlah SPPT PBB yang disampaikan kepada WP
 210.000 SPPT 210.000 SPPT 210.000 SPPT 630.000 SPPT BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Penyuluhan Pajak Daerah dan PBB (Sosialisasi PBB)
 Jumlah kegiatan
 5 kegiatan 5 kegiatan 5 kegiatan 15 kegiatan BKD Kota Ptk Kota Ptk
 4 Pemutakhiran Data PBB
 Jumlah OP yang dimutakhirkan
 15.000 OP 15.000 OP 15.000 OP 45.000 OP BKD Kota Ptk Kota Ptk
 5 Validasi Piutang PBB
 Jumlah NOP yang divalidasi
 39.510 NOP 5.000 NOP 5.000 NOP 49.510,00 BKD Kota Ptk Kota Ptk
 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
 Meningkatnya penerimaan pajak daerah
 0,00% 13% 503.710.000 13,5% 523.710.000 14,0% 543.710.000 14,0% 543.710.000
 1 Pendataan dan Penataan Data Pajak Daerah
 Jumlah Pendataan
 1000 WP 0 1000 WP 1000 WP 3000 WP BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Penyusunan Rancangan Daerah Peraturan Pajak daerah
 Jumlah rancangan peraturan pajak daerah
 6 Dokumen 0 6 Dokumen 6 Dokumen 18 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
 3 Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pajak Daerah
 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 12 Dokumen BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 PROGRAM & KEGIATAN
 KINERJA PROGRAM
 (OUTCOME) & KEGIATAN (OUTPUT)
 DATA CAPAIAN PADA TAHUN
 AWAL PERENCANAAN
 Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
 UNIT KERJA SKPD
 PENANGGUNG JAWAB
 LOKASI
 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 KONDISI KINERJA PADA AKHIR
 PERIODE RENSTRA SKPD TUJUAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
 TUJUAN SASARAN
 TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp. TARGET Rp.
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
 4 Pengelolaan Sistem Informasi Pajak Daerah
 Paket Pengembangan Sistem Informasi Pajak Daerah
 1 Paket 0,00 0,00 1 Paket BKD Kota Ptk Kota Ptk
 6 Tercapainya target penerimaan retribusi daerah
 9 Persentase Pencapaian target retribusi Daerah
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Persentase kepatuhan SKPD terhadap peraturan perundang-undangan dalam pengelolaan barang milik daerah
 0,00% 100% 1.695.610.000 100% 1.715.610.000 100% 1.735.610.000 100% 1.735.610.000
 1 Intentifikasi dan Ekstensifikasi Sumber-sumber Pendapatan Daerah
 Penerimaan Retribusi
 2.528.929.180 477.212.800 477.212.800 3.483.354.780,00 BKD Kota Ptk Kota Ptk
 2 Pengelolaan Gedung PCC
 Jumlah Penerimaan retribusi gedung PCC
 Rp 1.400.000.000
 Rp 1.500.000.000
 Rp1.500.000.000 Rp 4.400.000.000 BKD Kota Ptk Kota Ptk
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 BAB VI
 INDIKATOR KINERJA BADAN KEUANGAN DAERAH KOTA PONTIANAK YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD
 Berkaitan dengan sistem perencanaan pembangunan sebagaimana yang
 telah diamanatkan dalam UU Nomor 25 Tahun 2004, maka keberadaan
 RPJMD Kota Pontianak Tahun 2015-2019 merupakan satu bagian yang
 utuh dari manajemen kerja di lingkungan Pemerintah Kota Pontianak
 khususnya dalam menjalankan agenda pembangunan yang telah
 tertuang baik dalam RPJMD Kota Pontianak maupun RTRW Kota
 Pontianak serta dari keberadaannya akan dijadikan pedoman bagi
 organisasi perangkat daerah untuk penyusunan Renstra.
 Arah masa depan daerah disebut sebagai Visi Pembangunan daerah, yang
 setidaknya terdiri dari : visi, misi dan agenda pembangunan yang terdiri
 dari 5 (lima) tahunan, rumusan visi harus tertuang dalam dokumen :
 1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
 2. Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (Renstra-OPD)
 Yang masing-masing memiliki fungsi dan makna yakni :
 Visi RPJMD : Memberikan arah yang nyata untuk 5 (lima)
 tahun kedepan sebagai konsekuensi dari
 sasaran 5 (lima) tahunan yang telah
 ditetapkan pada dokumen RPJPD.
 Visi Renstra OPD : Merupakan rumusan visi yang berorientasi
 untuk mencapai target yang tertuang dalam
 RPJMD.
 Selanjutnya dalam rangka pelaksanaan misi yang berorientasi untuk
 melaksanakan target program yang tertuang dalam RPJMD, OPD yang
 bertanggungjawab terhadap misi pembangunan menindaklanjuti dengan
 menyusun Renstra OPD. Kendati terjadi beberapa perubahan, baik
 sistematika maupun nama didalam dokumen perencanaan hingga
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 terbitnya Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004, esensi utama tidak
 berubah yaitu dokumen perencanaan harus disusun secara partisipatif
 dalam rangka mengoptimalkan pelayanan masyarakat yang menuntut
 adanya efisiensi dan efektifitas termasuk dalam urusan keuangan.
 Perbedaan mendasar sistematika dan hierarki dokumen perencanaan
 sebelum dan setelah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 adalah
 adanya Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD) yang
 menjadi pertimbangan penyusunan RKPD (Rencana Kerja Pemerintah
 Daerah). Artinya sebelum Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
 dilahirkan, Organisasi Perangkat Daerah hanya fokus pada perencanaan
 strategis (Renstra) untuk periode 5 tahun sementara sekarang dokumen
 tersebut harus diterjemahkan setiap tahun dalam bentuk Rencana Kerja
 (Renja)/Rencana Kinerja Tahunan (RKT).
 Gambaran tentang hubungan antara RPJMD Kota Pontianak Tahun
 2015-2019 dengan dokumen perencanaan lainnya baik dalam kaitan
 dengan sistem perencanaan pembangunan maupun dengan sistem
 keuangan ditunjukkan pada gambar di bawah ini :
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 Diagram 6.1 Hubungan Renstra Dengan Dokumen Perencanaan
 Lainnya
 Indikator Kinerja Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak yang
 mendukung visi, misi, tujuan dan sasaran RPJMD Kota Pontianak
 Tahun 2015 – 2019 adalah sebagai berikut :
 MISI II : Menerapkan prinsip-prinsip Good Governance
 dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
 implementasi Zona Integritas melalui penetapan
 Wilayah Bebas Korupsi di Sektor Pelayanan
 Publik
 Tujuan Ke 3 : Menguatkan tata kelola Pemerintahan Daerah
 Sasaran Ke 13 : Prosentase SAKIP OPD dengan kategori “Sangat
 Baik”
 Sasaran Ke 14 : Opini BPK terhadap Laporan keuangan Daerah
 Sasaran Ke 15 : Prosentase Unit Publik yang survey Kepuasan
 Masyarakat (SKM) dalam kategori Baik
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 TABEL 6.1.
 PERSENTASE TINGKAT PEMENUHAN KEBUTUHAN PELAYANAN ADMINISTRASI
 PERKANTORAN
 INDIKATOR
 KONDISI
 KINERJA
 PADA AWAL
 RPJMD
 TARGET CAPAIAN SETIAP TAHUN KONDISI
 KINERJA
 PADA AKHIR
 RPJMD
 2014 2017 2018 2019 2020
 Nilai Evaluasi AKIP. B BB A A
 Persentase Temuan Yang
 Di Tindak Lanjuti.
 - 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
 Indeks Kepuasan
 Masyarakat
 - B B A A
 Persentase Pelayanan
 Administrasi Keuangan
 SKPD yang sesuai Standar
 Operasional Prosedur
 (SOP)
 90,00% 90,00% 90,00% 90,00%
 Persentase bidang tanah
 dan bangunan milik
 daerah digunakan sesuai
 peruntukan
 80,00% 85,00% 90,00% 90,00%
 Persentase aset materiil
 dengan resiko tinggi
 mendapat pengamanan
 aset sesuai ketentuan
 yang berlaku
 - 90,00% 90,00% 90,00% 90,00%
 Persentase Laporan
 Keuangan SKPD dan
 PPKD sesuai SAP
 disampaikan tepat waktu
 - 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
 Persentase peningkatan
 penerimaan pajak daerah
 - 13,00% 13,50% 14,00% 14,00%
 Persentase Pencapaian
 target retribusi Daerah
 - 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
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 BAB VII
 PENUTUP
 Rencana Strategis (Renstra) Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak tahun 2015-2019 berfungsi sebagai pedoman, penentu arah,
 sasaran dan tujuan bagi aparatur Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan,
 pengelolaan keuangan daerah dan pelaksanaan pelayanan terhadap
 stakeholder yang ada. Rencana Strategis mengandung visi, misi tujuan,
 sasaran, kebijakan dan program yang harus diimplementasikan oleh
 seluruh jajaran organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan
 pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak.
 Rencana Strategis (Renstra) Badan Keuangan Daerah Kota
 Pontianak tahun 2015-2019 merupakan pedoman dalam penyusunan
 Rencana Kerja Tahunan, yang juga digunakan sebagai dasar evaluasi dan
 laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan dan lima tahunan.
 Dengan mengintegrasikan sumber daya yang dimiliki, penyusunan
 Renstra diharapkan mampu mengantisipasi sekaligus menjawab tuntutan
 perkembangan lingkungan strategis baik di internal OPD maupun di
 lingkungan Pemerintah Kota.
 Akhir kata semoga Rencana Strategis Badan Keuangan Daerah
 Kota Pontianak ini dapat diimplementasikan dengan baik sesuai dengan
 tahapan-tahapan yang telah ditetapkan secara konsisten dalam rangka
 mendukung terwujudnya good governence.
 Pontianak, September 2017 KEPALA BADAN KEUANGAN DAERAH
 KOTA PONTIANAK
 Drs. HENDRO SUBEKTI PEMBINA UTAMA MUDA
 NIP. 19611019 198412 1 002

Page 110
                        

107
 Rumusan Perhitungan Indikator Kinerja Utama
 Badan Keuangan Daerah Kota Pontianak
 Tahun 2015-2019
 NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR
 SASARAN
 PENJELASAN DAN RUMUSAN PERHITUNGAN LOKASI
 1 2 3 4 5 6
 1
 Meningkatkan
 Sistem
 Pengelolaan
 Keuangan dan
 Aset Daerah
 yang
 Profesional,
 Akuntabel dan
 Transparan
 Terwujudnya
 Pelayanan
 Administrasi
 Keuangan
 SKPD yang
 transparan
 dan tepat
 waktu
 Persentase
 Pelayanan
 Administrasi
 Keuangan
 SKPD yang
 sesuai
 Standar
 Operasional
 Prosedur
 (SOP)
 Pelayanan administrasi keuangan SKPD adalah
 pelayanan administrasi keuangan yang diberikan
 kepada SKPD dalam hal penganggaran,
 perbendaharaan, aset dan pencatatan (akuntansi).
 Pelayanan administrasi keuangan SKPD sesuai
 SOP dibatasi dalam hal ketepatan waktu
 penerbitan SP2D, SPD dan Penetapan
 Perda/Perwa APBD Murni dan APBD-Perubahan
 BKD Kota
 Pontianak
 Misal : Jumlah pelayanan administrasi keuangan
 SKPD yang tepat waktu = A, jumlah semua
 pelayanan administrasi keuangan SKPD = B,
 Persentase pelayanan administrasi Keuangan
 SKPD yang sesuai Standar Operasional Prosedur
 (SOP) = C sehingga :
 C = A x 100%
 B
 Meningkatnya
 pengelolaan
 aset yang
 optimal
 Persentase
 aset materiil
 dengan
 resiko tinggi
 mendapat
 pengamanan
 aset sesuai
 ketentuan
 yang berlaku
 Misal bidang tanah, bangunan dan kendaraan
 dinas roda empat perorangan milik daerah yang
 mendapat pengamanan = G, total bidang tanah,
 bangunan dan kendaraan dinas roda empat
 perorangan milik daerah = H, Persentase bidang
 tanah dan bangunan milik daerah digunakan
 sesuai peruntukan = I, sehingga :
 I = G x 100%
 H
 BKD Kota
 Pontianak
 Persentase
 bidang
 tanah dan
 bangunan
 milik daerah
 digunakan
 sesuai
 peruntukan
 Misal : Bidang tanah dan bangunan milik daerah
 yang digunakan sesuai peruntukan = D, Bidang
 tanah dan bangunan milik daerah = E, Persentase
 bidang tanah dan bangunan milik daerah
 digunakan sesuai peruntukan = F sehingga :
 F = D x 100%
 E
 BKD Kota
 Pontianak
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 NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR
 SASARAN
 PENJELASAN DAN RUMUSAN PERHITUNGAN LOKASI
 1 2 3 4 5 6
 Terwujudnya
 Akuntabilitas
 Laporan
 Keuangan
 Persentase
 Laporan
 Keuangan
 SKPD dan
 PPKD sesuai
 SAP
 disampaikan
 tepat waktu
 Misal Laporan Keuangan SKPD dan PPKD sesuai
 SAP dan disampaikan tepat waktu = J, Jumlah
 laporan keuangan yang harus disampaikan SKPD
 dan PPKD = K, Persentase Laporan Keuangan
 SKPD dan PPKD sesuai SAP disampaikan tepat
 waktu = L, sehingga :
 L = J x 100%
 K
 BKD Kota
 Pontianak
 2 Optimalisasi
 Peningkatan
 Penerimaan
 Pendapatan
 Asli Daerah
 Meningkatnya
 penerimaan
 pajak daerah
 Persentase
 peningkatan
 penerimaan
 pajak daerah
 Misal, jumlah realisasi penerimaan pajak tahun ini
 = M, jumlah penerimaan pajak tahun sebelumnya
 = N, sedangkan persentase peningkatan
 penerimaan pajak = O, sehingga :
 O = M - N x 100%
 N
 BKD Kota
 Pontianak
 Tercapainya
 target
 penerimaan
 retribusi
 daerah
 Persentase
 Pencapaian
 target
 retribusi
 Daerah
 Misal, jumlah realisasi penerimaan retribusi tahun
 ini = P, jumlah target penerimaan retribusi = Q,
 sedangkan persentase pencapaian target retribusi
 = R, sehingga :
 R = P x 100%
 Q
 BKD Kota
 Pontianak
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MATRIX RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
 BADAN KEUANGAN DAERAH KOTA PONTIANAK
 PROFESIONAL DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH DAN OPTIMAL DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN DAERAH YANG MENDUKUNG PERCEPATAN PEMBANGUNAN PEREKONOMIAN DAERAH
 SASARAN INDIKATOR
 TARGET KINERJA STRATEGI MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN
 2017 2017 2018
 KEBIJAKAN
 PROGRAM
 KEGIATAN
 2 3 4 5 6 7 8 9
 MISI I : MEWUJUDKAN PELAYANAN ADMINISTRASI, AKUNTABILITAS KINERJA DAN KEUANGAN DAN SUMBER DAYA APARATUR YANG BERKUALITAS
 Meningkatnya Akuntabilitas Dan Kinerja Aparatur.
 1 Nilai Evaluasi AKIP.
 B BB A Meningkatkan pemenuhan penyampaian laporan capaian kinerja
 Program Peningkatan dan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
 Penyusunan Rencana Kerja
 Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
 2 Persentase Temuan Yang Di Tindak Lanjuti.
 100% 100% 100% Meningkatkan tindak lanjut hasil pemeriksaan
 Program Peningkatan dan
 Pengembangan Pengelolaan
 Keuangan
 Tindak lanjut hasil pemeriksaan Aparat Pengawasan oleh TIM TPTGR
 3 Indeks Kepuasan Masyarakat
 B B A Meningkatkan Pemenuhan Kebutuhan Administrasi Perkantoran
 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
 Penyediaan Jasa Surat Menyurat
 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
 Penyediaan Alat Tulis Kantor
 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor
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Penyediaan Jasa Kebersihan dan Pengamanan Kantor
 Pengawasan dan Monitoring Keuangan dana Bantuan SKPD
 Pengelolaan dan Penataan Arsip
 Pengendalian Keuangan Daerah bantuan SKPKD
 Pembinaan Jasmani dan Rohani
 Meningkatkan Sarana Prasarana dan Perlengkapan Kantor
 Program Peningkatan Sarana Prasarana dan Perlengkapan Kantor
 Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
 Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas / Operasional
 Pemeliharaan Rutin/Berkala peralatan Gedung Kantor
 Pengadaan Peralatan Gedung Kantor
 Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
 Peningkatan Gedung Kantor
 Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
 Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
 Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan
 Sosialisasi Pengelolaan keuangan
 Rapat Koordinasi Keuangan Daerah
 Meningkatkan Disiplin dan Kinerja Aparatur
 Program Peningkatan Disiplin dan Kinerja Aparatur
 Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya
 Meningkatkan Pelayanan Prima
 Program Peningkatan Pelayanan Prima
 Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
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Pembuatan Website Badan Keuangan.
 Meningkatan dan Mengembangkan Sistem Pelaporan Keuangan
 Program Peningkatan dan Pengembangan Sistem Pelaporan Keuangan
 Penyusunan Laporan Keuangan
 MISI 2 : MEWUJUDKAN SISTEM PENYUSUNAN, PENATAUSAHAAN DAN PELAPORAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH SECARA PROFESIONAL, TRANSPARAN DAN AKUNTABEL
 Terwujudnya Pelayanan Administrasi Keuangan SKPD yang transparan dan tepat waktu
 Persentase Pelayanan Administrasi Keuangan SKPD yang sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP)
 90% 90% 90% Meningkatkan dan Mengembangkan Pengelolaan Keuangan
 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
 Sosialisasi Penyusunan Rencana Kerja Anggaran OPD
 Koordinasi dan Fasilitasi Analisis Keuangan Daerah
 Penyusunan Prognosis APBD
 Publikasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
 Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Tentang APBD
 Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah Tentang Perubahan APBD
 Penyusunan Rancangan Peraturan KDH Tentang Penjabaran APBD
 Penyusunan DPA SKPD dan DPPA OPD
 Pengendalian dan Registrasi Anggaran Kas SKPD SPD
 Pengendalian spp dan spm seluruh skpd sampai dengan rincian objek berdasarkan plafon dpa skpd
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Meningkatnya pengelolaan aset yang optimal
 Persentase bidang tanah dan bangunan milik daerah digunakan sesuai peruntukan
 80% 85% 90% Meningkatkan Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Penetapan Status Penggunaan Tanah dan Bangunan Milik Pemerintah Kota Pontianak
 Persentase aset materiil dengan resiko tinggi mendapat pengaman aset sesuai ketentuan yang berlaku
 90% 90% 90% Meningkatkan Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Legalitas Aset Pemerintah Kota Pontianak
 Perlindungan Asuransi
 Atas Barang Daerah
 Terwujudnya Akuntabilitas Laporan Keuangan
 Persentase Laporan Keuangan SKPD dan PPKD sesuai SAP disampaikan tepat waktu
 100% 100% 100% Meningkatkan dan sistem Pengelolaan Keuangan
 Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
 Penyusunan Revisi Peraturan Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
 Sosialisasi, Bimtek dan Evaluasi Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 Pembinaan, Monitoring dan Evaluasi Rekonsiliasi Laporan Keuangan OPD dan PPKD
 Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
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Penyusunan Laporan Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran Daerah ke Dalam Buku Kas Umum Daerah
 Melaksanakan rekonsiliasi dan evaluasi pelaksanaan transaksi non apbd
 Penyusunan Realisasi Pendapatan dan Pembiayaan
 Updating dan Rekonsiliasi Laporan Penyertaan Modal Pemerintah Kota Pontianak
 Penilaian Resiko Keuangan Kedalam Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Kota Pontianak
 Penyusunan Realisasi Penerimaan Dana Transfer kedalam Laporan Penerimaan dan Evaluasi Penyaluran Dana Transfer
 Koordinasi Manajerial dan Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W) Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan Urusan Bersama
 Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Pelaksana APBD/Non APBD
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Pelaksanaan Cross Check Penggunaan Dana Oleh Masing-Masing SKPD dan Menghimpun Surat Pengesahan / SPJ Belanja
 Meningkatkan validatas data aset daerah
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Bimtek Penatausahaan Barang Daerah
 Asistensi dan Evaluasi RKB dan RKPB SKPD di Lingkungan Pemkot Pontianak Tahun 2017
 Pembinaan dan Penyusunan RKB dan RKPB Pemkot Pontianak
 Penyusunan Standar Harga Barang
 Evaluasi dan Monitoring Pembuatan KIB dan KIR serta Laporan Stok Opname Barang Habis Pakai (BHP)
 Asistensi dan Monitoring Laporan Aset Dari Dana di Luar APBD Kota Pontianak
 Penghapusan Barang-barang Milik Pemerintah Kota Pontianak dan Barang Inventaris Lainnya
 Penjualan Kendaraan Dinas Milik Pemkot
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Terselenggaranya peningkatan dan pemeliharaan SIMBADA
 Penilaian Aset PemerintahKota Pontianak
 Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
 MISI 3 : OPTIMALISASI PENINGKATAN PENERIMAAN PENDAPATAN DAERAH
 Meningkatnya penerimaan pajak daerah
 Persentase peningkatan penerimaan pajak daerah
 13% 13,5% 14,0% Meningkatkan pengawasan pajak daerah
 Program Peningkatan dan Pengawasan pajak daerah
 Penertiban dan Razia Pajak Daerah
 Uji Petik Pajak Daerah
 Pengendalian dan Pengawasan Insidentil Pajak Daerah
 Pengawasan dan Pemeriksaan Pajak Daerah
 Pengawasan dan Pemeriksaan Lapangan Objek BPHTB
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Penyuluhan Pajak Daerah dan PBB (Sosialisasi PBB)
 Pendataan dan Penataan Data Pajak Daerah
 Penyusunan Rancangan Daerah Peraturan Pajak daerah
 Insentifikasi dan Ekstensifikasi Pajak Daerah
 Pemutakhiran Data PBB
 Validasi Piutang PBB
 Pengelolaan Sistem Informasi Pajak Daerah
 Tercapainya target penerimaan retribusi daerah
 Persentase Pencapaian target retribusi Daerah
 100% 100% 100% Meningkatan pemanfaatan aset/kekayaan daerah
 Program Penataan dan Pengelolaan Aset Daerah
 Insentifikasi dan Ekstensifikasi Sumber-sumber Pendapatan Daerah
 Pengelolaan Gedung PCC
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